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MOTTO 
 
 … ٰىَوْقَّ تلاَو ِّبِْلا ىَلَع اُونَواَع َتَو ۖ ِناَوْدُعْلاَو ِْثِْْلْا ىَلَع اُونَواَع َت َلََو  ۚ َهَّللا اوُقَّ تاَو  ۖ ِااَقِعْلا ُد ِد َ َهَّللا َّن ِ  
“… Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah 
kamu kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha berat siksa-Nya.” 
(Q.S. Al-Maidah ayat 2) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Pedoman transliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syari‟ah Institut Agama Islam Negeri Surakarta didasarkan pada Keputusan Bersama 
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 
0543b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi tersebut adalah : 
 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 
latin adalah sebagai berikut : 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب ba b Be 
ت ta t Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim j Je 
ح Ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh Ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Zal ż Zet (dengan titik di bawah) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
س Sin s Es 
ش syin sy Es dan ye 
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viii 
 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain …„… Koma terbalik di atas 
غ gain g Ge 
ف fa f Ef 
ق qaf q Ki 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
م mim m Em 
ن nun n En 
و wau w We 
ه ha h Ha 
ء hamzah …̍… Apostrop 
ى ya y Ye 
 
2. Vokal 
Vocal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari vocal 
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
a. Vocal Tunggal 
Vocal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah a a 
 Kasrah i i 
 Dammah u U 
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ix 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Zukira 
3. بهذ  Yazhaba 
 
b. Vokal Rangkap 
Vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ٲ …… ى Fathah dan ya Ai a dan i 
ٲ ……و Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 
x 
 
x 
 
Harakat 
dan Huruf 
Nama 
Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ٲ …… ى Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas 
ٲ …… ى Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 
ٲ ……و Dammah dan wau ū u dan garis di atas 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. لوق  Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah  transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah /h/. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
xi 
 
xi 
 
1.  لافطلَا ةضور Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul atfāl 
2. ةحلط Ṭalhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasdid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1.  اّنبر Rabbana 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 
dengan huruf  yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata 
sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesuai dengan 
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti 
dengan huruf Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata 
yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata sambung. 
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Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1.  لجّرلا Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak di awal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh-contoh berikut ini : 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1.  لكأ Akala 
2. نوذخأت Taˈkhudūna 
3. ءونلا An-nauˈu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak menegnak huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
dituliskan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kalimat Arab Transliterasi 
1.  لوسر لَ  دممح ام و Wa mā Muhammadun illā rasūl 
2. ينلماعلا ار لله دملحا Al-hamdu lillahi rabbil ˈālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim maupun huruf ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa 
dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa 
diranglaikan. 
Contoh : 
No Kalimat Bahasa Arab Transliterasi 
1. ينقزارلا يرخ وله للها ن و Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ Wa 
innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
2. نازيلما و ليكلا فوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna/ Fa auful-kaila 
wal mīzāna 
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ABSTRAK 
Muhammad Ulil Albab, 152111179, “Nodakno Ditinjau dari Fiqih 
Muamalah (Studi Kasus di Desa Boloagung Kecamatan Kayen Kabupaten 
Pati)”. 
 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya praktik utang piutang yang 
dilakukan oleh kreditur dan debitur di Desa Boloagung Kecamatan Kayen Kabupaten 
Pati dengan kesepakatan nominal utang disesuaikan dengan harga padi saat itu. 
Tetapi saat pembayaran berutang, ketika harga padi turun maka nominal pembayaran 
utang sama dengan saat utang. Saat pembayaran utang harga padi naik, maka nominal 
pembayaran juga ikut naik. 
 
Tujuan penelitian ini untuk menjalaskan proses praktik utang piutang nodakno 
di Desa Boloagung Kecamatan Kayen Kabupaten Pati dan tinjauan fiqih Muamalah 
terhadap praktik utang piutang nodakno. 
 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian: jenis penelitian lapangan 
dengan pendekatan kualitatif. Data dan sumber data yang digunakan adalah data 
primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari pelaku sedangkan data sekunder 
adalah data yang diperoleh dari tokoh agama serta buku, hasil penelitian dan 
dokumen resmi. Teknik pengumpulan data terdiri dati wawancara dan dokumentasi. 
Kemudian teknik analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman 
yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Pengumpulan data yaitu mengumpulkan data di lokasi penelitian dengan 
melakukan dokumentasi yang dipandang tepat dan untuk menetukan fokus serta 
pendalaman data proses pengumpulan data berikutnya. Reduksi data adalah suatu 
komponen proses seleksi, pemfokusan dan penyederhanaan. 
 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa praktik utang piutang nodakno 
pada masayarakat desa Boloagung dilakukan karena unsur tolong menolong oleh 
kreditur kepada debitur. Terkait proses pelaksanaannya tidak ada yang bertentangan 
dengan rukun dan syarat qarḍ dalam Islam. Namun dalam pengembalian yang 
berbeda jumlahnya dengan nilai pinjam karena mengikuti naiknya harga padi ini yang 
dikhawatirkan mengandung unsur riba dalam utang piutang nodakno. 
 
Kata Kunci : Utang Piutang, Fiqih Muamalah 
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ABSTRACT 
Muhammad Ulil Albab, 152111179, “Nodakno Judging from Muamalah Fiqh 
(Case Study in Boloagung Village, Kayen District, Pati Regency)”. 
 
This research is motivated by the practice of debt and credit carried out by 
creditors and debtors in Boloagung Village, Kayen District, Pati Regency with a 
nominal debt agreement adjusted to the current price of rice. But when the payment 
owes, when the price of rice falls, the nominal payment of the debt is the same as the 
time of the debt. When the debt payment of rice prices rises, the nominal payment 
also rises. 
 
The purpose of this study was conducted to determine the process of nodakno 
debt practice in Boloagung Village, Kayen District, Pati Regency and Muamalah fiqh 
review of nodakno debt practice. 
 
This study uses a research method: type of field research with a qualitative 
approach. Data and data sources used are primary data, that is data obtained directly 
from the perpetrators while secondary data are data obtained from religious leaders as 
well as books, research results and official documents. Data collection techniques 
consisted of interviews and documentation. Then the data analysis technique uses the 
interactive model of Miles and Huberman which consists of data collection, data 
reduction, data presentation and drawing conclusions. Data collection is collecting 
data at the study site by doing documentation that is considered appropriate and to 
determine the focus and deepening of the data the next data collection process. Data 
reduction is a component of the selection, focusing and simplification process. 
 
The results of this study indicate that the practice of nodakno debt to the 
community of Boloagung village is done because the element of help by the creditor 
to the debtor. Regarding the implementation process there is nothing that conflicts 
with the pillars and conditions of qarḍ in Islam. But in return that is different in 
amount from the value of the loan because it follows the rising price of rice which is 
feared to contain an element of usury in the accounts receivable debt nodakno. 
 
Keywords: Accounts Payable, Muamalah Fiqh 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Telah menjadi kewajiban bagi setiap muslim untuk saling 
tolong menolong dan telah menjadi kehendak Allah SWT bahwa 
manusia harus hidup bermasyarakat dan saling tolong menolong 
antara satu dengan yang lain, bahwa manusia tidak bisa lepas dari 
bantuan orang lain maka dari itu manusia dikategorikan sebagai 
makhluk sosial, yang saling berinteraksi dan untuk memenuhi 
kebutuhannya demi mencapai kemajuan dalam hidupnya. Dalam 
aspek tolong menolong yakni aspek perekonomian keluarga, yang 
mana sesama umat muslim harus saling memberi dan saling gotong 
royong terhadap masyarakat yang membutuhkan, bahwasannya Islam 
telah memperbolehkan tolong menolong apalagi dalam aspek 
perekonomian yang semata-mata telah banyak yang membutuhkan 
pertolongan. 
Muamalah merupakan pergaulan hidup setiap orang yang 
melakukan perbuatan dalam hubunganya dengan orang lain yang 
nantinya akan menimbulkan suatu hak dan kewajiban.1Adapun 
kegiatan bermuamalah yang sering dilakukan dimasyarakat 
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diantaranya adalah jual beli, sewa menyewa dan juga hutang piutang. 
Hutang piutang merupakan kegiatan pinjam meminjam uang atau 
barang antara orang yang membutuhkan (debitur) dengan orang yang 
memiliki uang atau barang lalu dipinjamkan (kreditur) dan pada 
kemudian hari uang atau barang tersebut akan dikembalikan dengan 
jumlah atau barang yang sama. kegiatan utang piutang ini merupakan 
tindakan terpuji karena terdapat unsur sifat tolong-menolong antar 
manusia.2 
Mengkaji hal utang piutang dalam Islam disebut dengan qarḍ 
merupakan upaya memberikan pinjaman kepada orang lain dengan 
syarat pihak peminjam mengembalikan gantinya. Dalam utang 
kaitannya hal ini terdapat kesamaan dengan pinjam meminjam yang 
didasarkan bahwa pinjaman berkaitan dengan suatu barang dan 
barang tersebut dikembalikan wujud barang aslinya. Utang piutang 
merupakan salah satu bentuk muamalah yang bercorak ta‟awun 
(pertolongan) kepada pihak lain untuk memenuhi kebutuhannya.3 
Bahkan Al-Qur‟an dalam surat al-Hadid ayat 11 menyebutkan bahwa 
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utang piutang adalah tolong menolong atau meringankan orang lain 
yang membutuhkan. 
 ٌ ِرَك ٌرْجَأ ُهَلَو ُهَل ُهَفِعا َُي َف اًن ََح اًضْر َق َهَّللا ُ ِرْق ُ  يِذَّلا اَذ  َْم (د دلحا:اا)  
Artinya: 
Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, maka 
Allah akan melipat gandakan (balasan) pinjaman itu untuknya,dan dia 
akan memperoleh pahala yang banyak..4 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa barang siapa yang 
mengeluarkan hartanya dengan sukarela untuk menjari ridho Allah 
SWT, maka Allah akan memberikan kepadanya pahala dari apa yang 
telah dia keluarkan dengan berlipat ganda. 
Dalam utang qarḍ bahwasannya suatu pinjaman atau utang 
tidak memberikan nilai manfaat ( bonus atau hadiah yang 
dipersyaratkan). Hal ini Islam jugamengajarkan agar pemberian 
qarḍoleh si muqriḍ tidak dikaitkan dengan syarat lain berupa manfaat 
yang harus diberikan oleh si muqtaridhkepadanya.Dampak sosial 
ekonomi utang piutang bahwa utang piutang mempunyai fungsi 
menghilangkan kesusahan, melenyapkan permusuhan dan 
menimbulkan kecintaan hati. Adapun yang dimaksud utang piutang 
adalah memberikan “sesuatu” kepada seseorang dengan perjanjian 
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Departemen Agama RI, Al Qur‟an dan Tafsirnya jilid V, (Jakarta:LenteraAbadi, 2010), hlm. 538. 
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dia akan membayar yang sama dengan yang itu.Adapun utang 
piutang mengikuti hukum taklifi, terkadang boleh, makruh, wajib dan 
haram. Transaksi utang piutang ini menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan dalam kehidupan masyarakat.5 
Perihal tentang hutang-piutang ini telah ditentukan aturan-
aturan hukum seperti dasar hukum, rukun, syarat, maupun bentuk 
dari hutang-piutang yang diperbolehkan. Dalam Islamadanyaakad ini 
sebagai solusi untuk meniadakan ketidakadilan maupun hal-hal yang 
bersifat spekulatif dalam melaksanakan suatu transaksi muamalah. 
Karena pada dasarnya hal demikian tersebut dapat merugikan pihak-
pihak yang terkait dan juga akan mempengaruhi apakah akad ini sah 
atau tidak dalam pelaksanaannya. Menurut aturan hukum Islam 
ketika seseorang berhutang kepada orang lain, maka ia harus 
membayar utangya dengan jumlah yang sama, tidak boleh ada 
kelebihan dalam pembayaran utang, karena jika ada kelebihan dalam 
pembayaran hutang maka hal tersebut masuk kedalam riba.6 
Desa Boloagung merupakan suatu desa yangberada di 
Kecamatan Kayen terletak di bagian selatan Kabupaten Pati. 
Mayoritas mata pencaharian penduduk Desa Boloagung ini 
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merupakan petani dan berprofesi sebagai Tenaga Kerja Indonesia 
(TKI). Hampir setiap kepala keluarga memiliki sawah namun tidak 
sedikit juga dari mereka yang menjadi buruh tani.7 
Dengan tingkat perekonomian yang cukup tergolong lemah di 
Desa Boloagung ini, maka penduduk juga berharap pada kebaikan 
orang lain untuk meminjamkan sejumlah uang untuk memenuhi 
kebutuhanya sementara waktu.  Menjadi tanggung jawab yang besar 
bagi orang-orang yang tergolong mampu untuk membantu warga 
sekitar yang kurang mampu dalam memenuhi kebutuhan hidup agar 
mampu meningkatkan kesejahteraannya. Dengan keberadaan 
masyarakat tersebut justru dimanfaatkan para pengepul gabah untuk 
meminjamkan  uang atau gabah kepada orang yang membutuhkan 
supaya masyarakat mampu memenuhi kebutuhanya. Dengan istilah 
utang piutang nodakno. 
Kata nodakno sendiri merupakan bahasa lokal desa 
Boloagung yang digunakan orang tua dahulu sebagai arti bahwa 
adanya perjanjian dua orang dalam hal utang piutang. Sehingga 
ungkapan tersebut digunakan masyarakat Boloagung hingga 
sekarang.
8
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Utang piutang nodakno tersebut yang biasanya terjadi di Desa 
Boloagung Kecamatan Kayen Kabupaten Pati dengan ketentuan si 
pengepul gabah (kreditur) meminjamkan uang kepada peminjam 
(debitur) dengan takaran sesuai harga perkuintal gabah pada saat itu 
dan mengembalikanya juga harus sesuai harga gabah perkuintal pada 
saat si peminjam (debitur) mampu mengembalikan pinjaman. 
Adapun mekanisme utang piutang nodakno sebagai berikut: panen 
tahun ini harga gabah perkuintal Rp 300.000, 00 dan si B (debitur) 
meminjam uang kepada si A (kreditur) seharga gabah satu kuintal 
yaitu Rp 300.000,00 maka pihak B (debitur) jika ingin 
mengembalikan pada panen tahun depan dan harga gabah perkwintal 
naik menjadi Rp500.000,00 maka pihak B (debitur) juga harus 
mengembalikan hutangnya kepada si A (kreditur) sebesar Rp 
500.000,00 tapi apabila harga gabah pada waktu mengembalikan 
turun menjadi Rp200.000,00, maka si B (debitur) harus 
mengembalikan hutangnya kepada si A (kreditur) sesuai nominal 
pada waktu awal peminjaman yaitu sebesar Rp 300.000,00. Jadi 
sistem utang piutang nodakno ini berpatok pada harga gabah 
perkuintal. Harga pasaran yang ditentukan juga sesuai harga gabah  
pada saat pengembalian hutang bukan pada saat peminjaman.9 
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Secara etika memang sangat baik dan menjadi salah satu 
solusi bagi masyarakat Boloagung yang sebagian besar pengahasilan 
utamanya adalah gabah. Praktik hutang piutang seperti ini tentu 
membuat salah satu pihak yang akan dirugikan, meskipun 
dimasyarakat desa terlihat masih tergolong tolong-menolong. 
Pada zaman dahulu Syekh Aziz bin Abdullah bin Baaz 
berpendapat, bahwa hutang piutang wajib dikembalikan sesuai 
dengan jumlah penerimaan sewaktu mengadakan akad tanpa 
menambahnya. Namun jika si peminjam bermurah hati untuk 
memberi tambahan maka diperbolehkan.10 
Praktik utang piutang ini sudah cukup lama dilakukan 
masyarakat setempat. Dengan jaminan kepemilikan sawah dan 
menggunakan sistem kepercayaan, sehingga pelaksanaan hutang 
piutang dengan sangat mudah di akses dibandingkan dengan 
meminjam uang di lembaga keuangan yang cukup rumit dalam 
administrasinya bagi kalangan orang desa.  
Dengan demikian berhutang pada hakikatnya dimaksudkan 
untuk kepentingan sosial, baik berhutangnya karena untuk keperluan 
konsumtif maupun produktif. Namun dalam praktik tersebut pasti 
memiliki maksud dan tujuan dalam akadnya yang belum diketahui 
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oleh penyusun, sehingga praktik tersebut perlu diteliti untuk 
mengetahui kebenarannya dan apakah praktik tersebut mengandung 
unsur riba yang dilarang oleh agama atau tidak. Maka penyusun 
tertarik akan melakukan penelitian dengan judul “Nodakno Ditinjau 
Dari Fiqih Muamalah (Studi Kasus di Desa Boloagung Kecamatan 
Kayen Kabupaten Pati)”. 
B. Rumusan Masalah 
Latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka dapat dirumuskan beberapa rumusan masalah sebgai berikut : 
1. Bagaimana praktik hutang piutang nodakno di Desa Boloagung, 
Kecamatan Kayen, Kabupaten Pati ? 
2. Bagaimana tinjauan fiqih muamalah terhadap praktik hutang piutang 
nodakno di Desa Boloagung, Kecamatan Kayen, Kabupaten Pati ? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui praktik hutang piutang nodakno di Desa Boloagung, 
Kecamatan Kayen, Kabupaten Pati. 
2. Untuk mengetahui tinjauan fiqih muamalah terhadap praktik hutang 
piutang nodakno di Desa Boloagung, Kecamatan Kayen, Kabupaten Pati. 
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D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis: 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang ilmu hukum. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan literatur 
mengenai praktik nodakno menurut fiqih muamalah. 
2. Manfaat praktis: 
a. Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan penalaran dan pola 
pikir untuk mengetahui kemampuan dan penerapan ilmu hukum. 
b. Sebagai informasi dan masukan bagi masyarakat terkait praktik 
nodakno. 
E. KerangkaTeori 
1. Qarḍ (Utang) 
Utang atau Qarḍ ialah memberikan sesuatu kepada seseorang  
dengan perjanjian dia akan membayar yang sama dengan itu.
11
 Sedangkan 
Qarḍ Menurut Syafi‟i Antonio yaitu pemberian harta kepada orang lain 
yang dapat ditagih atau diminta kembali atau dengan kata lain 
meminjamkan tanpa mengharap imbalan.12 
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata utang ialah uang yang 
dipinjam dari orang lain yang wajib dikembalikan atas apa yang sudah 
diterima. Sedangkan piutang adalah uang yang dipinjam dari seseorang 
dan dipinjamkan kepada orang lain.13 
Utang piutang dalam Islam sering dikenal dengan istilah al qarḍ. 
Bahwa al qarḍ (utang) menurut bahasa adalah potongan,14dan harta yang 
diambil oleh debitur dinamakan dengan qarḍ karena kreditur 
memotongnya dari hartanya.15 
Utang atau qarḍ secara istilah adalah memberikan harta kepada 
orang yang bisa memanfaatkannya, kemudian orang itu 
mengembalikannya, dan orang itu mengembalikan gantinya. Qarḍ 
merupakan bentuk tolong menolong dan kasih sayang. Nabi menyebutnya 
sebagai anugerah sebab peminjamnya mendapatkan manfaat kemudian 
mengembalikannya kepada yang meminjamkan.16 
Dimyauddin Djuwaini menyebutkan bahwa qarḍ merupakan akad 
khusus pemberian harta kepada orang lain dengan adanya kewajiban 
pengembalian semisalnya. Qarḍ adalah penyediaan dana atau tagihan 
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yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan antara peminjam dan pihak yang memberikan pinjaman yang 
mewajibkan peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu.17 
Utang merupakan upaya memberikan pinjaman kepada orang lain 
dengan syarat pihak peminjam mengembalikan gantinya. Dalam hal ini 
dikatakan bahwa qarḍ karena memotong sebagian, artinya diutangkan 
kepada orang lain bahwa utang menurut bahasa ialah potongan, 
sedangkan menurut syar‟i ialah menyerahkan uang kepada orang yang 
bisa memanfaatkannya, kemudian ia meminta pengembaliannya sebesar 
uang tersebut. Firdaus mengemukakan, pinjaman qarḍ pemberian harta 
kepada orang lain yang dapat ditagih atau diminta kembali. Dalam 
literatur fiqh, qarḍ dikategorikan dalam aqad tathawwu‟i atau akad saling 
bantu membantu dan bukan transaksi komersial.18 
Qarḍ dalam pengertian umum mirip dengan jual beli karena qarḍ 
merupakan bentuk kepemilikan atas harta dengan imbalan harta qarḍ juga 
merupakan salah satu jenis salaf (salam) beberapa ulama seperti dikutip 
oleh Wahbah Zuhaili mengatakan bahwa qarḍ atau utang piutang adalah 
jual beli itu sendiri.19 
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Utang piutang adalah bentuk tolong menolong, karena orang yang 
berutang akan tertolong dalam pemenuhan kebutuhan oleh orang yang 
memberi utang. Sedangkan utang adalah uang yang dipinjam dari orang 
lainyang berkewajiban membayar kembali apa yang sudah diterima, 
sedangkan piutang berarti uang yang dipinjamkan kepada orang lain.20 
Maka utang adalah transaksi antara dua pihak yang satu 
menyerahkan uangnya kepada yang lain secara sukarela untuk 
dikembalikan lagi kepadanya oleh pihak kedua dengan hal yang serupa 
atau seseorang menyerahkan uang kepada pihak lain untuk dimanfaatkan 
dan kemudian dikembalikan lagi sejumlah yang diutangi. Atau 
memberikan sesuatu uang atau barang kepada seseorang dengan 
perjanjian dia akan membayar yang sama dengan itu.21 
Piutang adalah memberikan sesuatu kepada seseorang dengan 
pengembalian yang sama. Sedangkan utang adalah menerima sesuatu 
(uang/barang) dari seseorang dengan perjanjian dia akan membayar atau 
mengembalikan utang tersebut dalam jumlah yang sama.22 
Jadi dengan demikian utang adalah pemberian harta kepada orang 
lain yang berkewajiaban untuk mengembalikan dengan jumlah yang sama 
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hlm. 171. 
13 
 
 
dengan ketentuan perjanjian diawal. Karena qarḍ merupakan ibadah 
tolong menolong antar sesama sedangkan piutang adalah seseorang yang 
memberikan pertolongan berupa harta dengan pengembalian yang sama. 
2. Tambahan dalam Qarḍ 
Ada dua macam penambahan pada qarḍ atau hutang piutang, yaitu 
sebagaimana berikut ini: 
a. Penambahan yang disyaratkan. Demikian ini dilarang berdasarkan 
ijma. Begitu juga manfaat yang disyaratkan, seperti perkataan: “Aku 
memberi utang kepadamu dengan syarat kamu memberi hak 
kepadaku untuk menempati rumahmu,” atau syarat manfaat lainnnya. 
Demikian ini termasuk rekayasa terhadap riba. 
b. Jika penambahan diberikan ketika membayar hutang tanpa syarat, 
maka yang demikian ini boleh dan termasuk pembayaran yang baik 
berdasarkan hadits yang telah dikemukakan dipasal dasar qarḍ 
(hutang piutang). 
Pengembalian barang pinjaman diwajibkan dengan pengembalian 
yang seimbang kadarnya. Oleh karena itu, kedua belah pihak disyaratkan 
harus mengetahui kadar dan sifat barang yang dipinjamkan. Tujuannya 
adalah agar keseimbangannya benar-benar bisa diwujudkan. Dasar hukum 
pengembalian barang pinjaman, baik yang berpotensi riba ataupun bukan, 
kadarnya harus sama, tidak boleh lebih sedikit, juga tidak boleh 
14 
 
 
berkualitas atau lebih jelek. Namun demikian, kelebihan kadar dan sifat, 
asalkan tidak disyaratkan, masih dibolehkan.23 
Pelunasan atau pembayaran kembali hutang wajib dilakukan sesuai 
isi perjanjian yang telah menjadi kata sepakat kedua belah pihak. Pada 
saat pelunasan yang wajib dikembalikan hanya sebesar hutang yang 
diterima. Dan karena tidak dibenarkan dalam perjanjian berisikan 
tambahan melebihkan dari jumlah yang diterima, maka 
pengembaliannyapun dilarang memberikan penambahan. Tetapi kalau 
yang berhutang atas kemauannya melebihkan jumlah pembayaran itu 
boleh diterima dan merupakan kebaikan bagi yang berhutang.24 
Permasalahan ini sangat erat korelasinya dengan masalah riba. 
Seperti yang telah diketahui bersama, menurut ahli fiqh, memberikan 
pinjaman bisa saja berupa barang yang berpotensi riba ataupun yang 
bukan. Dalam transaksi pemberian pinjaman, tidak ada bedanya antara 
harta yang berpotensi riba dan yang bukan berpotensi riba, seperti yang 
dikatakan oleh Nawawi. Ibn Hazm berkata “Riba dalam memeberikan 
pinjaman bisa terjadi dalam bentuk apapun maka tidak boleh 
meminjamkan sesuatu agar mendapat pengembalian yang lebih banyak 
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atau lebih sedikit, tidak juga dengan pengembalian barang lain, tetapi 
harus sama bentuk dan kadar dengan barang yang dipinjamkannya”. 
Seluruh ahli fiqh sepakat bahwa uang tambahan yang disyaratkan oleh 
pemberi pinjaman kepada peminjam adalah dilarang, baik uang tambahan 
itu sejenis dengan uang yang dipinjamkannya ataupun tidak. Sebab hal ini 
telah menyeleweng dari tujuan utama memberikan pinjaman, yaitu kasih 
sayang. Berkaitan dengan syarat seperti itu, Hanafi berpendapat bahwa 
hukum memberikan tetap sah tetapi syarat tersebut tidak sah. Sedangkan 
Syafi‟i berpendapat bahwa akad bersyarat tersebut tidak sah.25 
3. Riba 
Riba secara bahasa berarti penambahan. Sedangkan secara umum, 
riba dapat diartikan sebagai pengambilan tambahan dari transaksi yang 
dilakukan dengan cara yang bertentangan dengan prinsip dan aturan 
syariat Islam.26 
Dalam kaitannya dengan pengertian al-batil, Ibnu al-Arabi al-
Maliki dalam kitabnya menjelaskan pengertian riba secara bahasa adalah, 
tambahan namun yang dimaksud riba dalam ayat qur‟ani, yaitu setiap 
penambahan yang diambil tanpa adanya transaksi pengganti atau 
penyeimbang yang dibenarkan secara syari‟ah. 
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Menurut Syafi'i Antonio, riba adalah pengambilan tambahan dari 
harta pokok atau modal secara bathil.27 Menurut Maulana Muhammad 
Ali, riba adalah suatu tambahan di atas pokok yang dipinjamkan. 
Menurut Fuad Moh. Fachruddin, ribaadalah satu tambahan yang 
diharamkan di dalam urusan pinjam meminjam.28 
Riba dibedakan menjadi 2 (dua) jenis yaitu riba nasi‟ah dan riba 
faḍl. Riba nasi‟ah yaitu tambahan yang disyaratkan dan diambil oleh 
orang yang memberi pinjaman dari orang yang memijnam sebagai 
kompensasi penangguhan waktu
29
. Sedangkan riba faḍl yaitu tambahan 
yang disyaratkan dalam tukar menukar barang yang sejenis (jual beli 
barter) tanpa adanya imbalan untuk tambahan tersebut.30 
Al-quran sejak awal telah diturunkan telah memberikan perhatian 
yang mendalam terhadap sosial ekonomi dalam suatu masyarakat, 
berusaha melindungi masyarakat lemah dengan menghilangkan upaya 
eksploitasi dari pihak yang kuat. Dalam konteks ini al-Qur‟an mengutuk 
praktek riba, yang esensinya menambah beban tanggungan debitur yang 
mengalami problem dalam melunasi hutangnya yang selanjutnya turut 
                                                          
       
27
Syafi'i Antonio, Bank Syariah Suatu Pengenalan Umum, (Jakarta: Tazkia Institut, 1999), hlm. 
59.  
       
28
Fuad Moh. Fachruddin, Riba dalam Bank, Koperasi, Perseroan dan Asuransi, (Bandung: PT al-
Ma'arif, 1980), hlm. 62.  
       
29
Syekh Abdurrahman as-sa‟di, dkk, Fiqih....hlm. 161. 
       
30
Ibid. hlm. 169. 
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meningkatkan kesengsaraan hidup debitur, akibatnya hutang tersebut jadi 
berlipat ganda terus meningkat setelah melampaui batas waktu yang 
ditentukan. Melihat realitas ini al-Quran menganjurkan untuk menolong 
orang-orang tersebut, bukan malah mengeksploitasi. Diantara aturan 
tersebut adalah meminta orang-orang kaya untuk menafkahkan harta 
bendanya kepada fakir miskin. Jika debitur meminjam uang atau barang 
harusnya kreditur tidak memungut tambahan dari nilai pokok 
hutangnya.31 
F. Tinjauan Pustaka 
Kajian pustaka dimaksudkan untuk membedakan penelitian 
yang akan peneliti lakukan dengan penelitian sebelumnya pada satu 
tema yang sama dan juga untuk mempertegas bahwa penelitian ini 
memang benar-benar baru dan belum ada yang meneliti supaya tidak 
saling tumpang tindih dalam masalah yang sama. Untuk melengkapi 
informasi yang ada, maka perlu diadakannya penelitian terdahulu 
yang berkaitan dengan judul yang peneliti bahas, yaitu diantaranya : 
Jurnal yang ditulis oleh Ady Cahyadi yang berjudul 
“Mengelola Utang dalam Perspektif Islam”. Hasil penelitiannya 
menjelaskan bahwa utang adalah muamalah yang dibolehkan dalam 
Islam. Utang dapat membawa seseorang kesurga karena niatnya 
                                                          
       
31
Abdullah Saeed, Bank Islam dan Bunga, (Yogyakarta: Pustaka  Pelajar,2003),hlm.52. 
18 
 
 
untuk tolong menolong sesama manusia. Namun utang juga dapat 
membawa seseorang terjerumus kedalam api neraka manakala tidak 
dikelola dengan baik. Permasalahan akibat utang piutang sering kali 
muncul karena adab-adab dalam berutang tidak diperhatikan pemberi 
utang maupun peminjam. Oleh karena itu utang perlulah dikelola 
dengan memperhatikan petunjuk-petunjuk Islam baik yang bertuang 
dalam al-Quran maupun dalam al-hadits sehingga kegiatan utang 
piutang dapat membawa keberkahan dan menjadi solusi bagi umat.32 
SkripsiAdi Wibowo, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2013 
yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Pinjam 
Meminjam Uang di Desa Nglorog Kec. Sragen Kab. Sragen”. Dari 
skripsi inidapat diambil kesimpulan bahwa utang piutang ini debitur 
tidakmendapatkan uang yang dipinjamnya secara utuh atau tidak 
sesuaidengan pinjaman, melainkan debitur mendapat potongan uang 
mukaterlebih dahulu untuk biaya administrasi dari uang yang 
dipinjamnya. Selain itu debitur dalam pinjaman ini, juga masih 
dibebankan adanya tambahan dalam pengembalian setiap bulannya, 
                                                          
       
32
Ady Cahyadi, “Mengelola Utang Dalam Perspektif Islam”,Jurnal, vol. 4 Nomor 1, 2014, hlm. 
67. 
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dengan besaranprosentase yaitu 3% dari uang yang dipinjamnya 
selama setahun.33 
Skripsi Purwandiri Agustini, UIN Sunan Ampel Surabaya, 
2009,  dengan judul “Studi Hukum Islam Terhadap Praktek Utang 
Piutang Dengan Jaminan Barang Kreditan di Desa Brangkal 
Kecamatan Bandar Kedungmulyo Kabupaten Jobang” skripsi ini 
membahas bahwa di Desa tersebut mempraktekkan barang yang 
masih dalam keadaan kredit atau pembayarannya belum lunas 
sebagai jaminan hutang dan pelaksanaanya sudah cukum lama, hasil 
penelitian menyimpulkan bahwa dalam praktek gadai yang berlaku di 
Desa Brangkal Kecamatan Bandar Kedungmulyo Kabupaten 
Jombang pihak yang menyerahkan barang tersebutmenyerahkan 
barangnya yang masih dalam keadaan kredit kepada pihak yang 
menerima gadai sebagai jaminan hutangnya. Praktek seperti ini 
hukumnya tidak sah sebab ditinjau dari akad sebelumnya yaiu akad 
jual beli kredit pihak penjual memenawarkan dua harga dan 
mengaitkan bunga dalam tempo, serta syarat sah gadai sendiri ada 
yang tidak tepenuhi yaitu barang yang dijadikan jaminan kredit masih 
ada sangkut pautnya dengan pihak lain. Pada manfaat dan resikonya 
sangatlah besar terhadap pihak-pihak yang bersangkutan. Sebaiknya 
                                                          
       
33Adi Wibowo,“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Pinjam Meminjam Uang di Desa 
Nglorog Kec. Sragen Kab. Sragen”,skripsi,(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,2013). 
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praktek utang piutang ini tidak dilakukan agar tidak ada pihak yang 
dirugikan serta tercipta keharmonisan antar sesama.34 
Skripsi Hasbi, UIN Alauddin Makassar, 2017, dengan judul 
“PraktikUtang Piutang Dalam Prespektif Ekonomi Islam Di 
Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar”. Jenis penelitian 
ini bersifat deskriptif kualitatif. Adapun sumber data penelitian ini 
adalah data primer yang diperoleh dari Kecamatan Binuang 
Kabupaten Polewali Mandar.Kesimpulan hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa dalam praktik utang piutang di Kecamatan 
Binuang Kabupaten Polewali Mandar dilihat dari sisi pola utang 
piutang yang dimana utang piutang berdasarkan jaminan tidak sesuai 
dengan hukum syar‟i dan pola utang piutang tanpa jaminan sesuai 
dengan hukum syar‟i. Adapun faktor pendorong masyarakat 
melakukan utang piutang yaitu karena adanya faktor kemudahan, 
kebutuhan, ekonomi, dan pendidikan.35 
 
 
 
                                                          
       
34Purwandiri Agustini, “Studi Hukum Islam Terhadap Praktek Utang Piutang Dengan Jaminan 
Barang Kreditan di Desa Brangkal Kecamatan Bandar Kedungmulyo Kabupaten Jobang”, Skripsi, ( 
Surabaya: UIN Sunan Ampel,2009). 
 
       
35Hasbi, “Praktik Utang Piutang Dalam Prespektif Ekonomi Islam Di Kecamatan Binuang 
Kabupaten Polewali Mandar”,Skripsi, (Makassar: UIN Alauddin,2017). 
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G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah field 
research (penelitian lapangan) dengan pendekatan kualitatif yaitu 
melakukan penelitian langsung di lapangan dengan melakukan 
wawancara ataupun observasi.
36
 Penelitian lapangan dilakukan dengan 
penulis turun langsung ke tempat penelitian dengan subyek penelitian 
masyarakat yang melakukan praktik nodakno di Desa Boloagung 
Kecamatan Kayen Kabupaten Pati.  
2. Data dan Sumber Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri dari dua kategori 
yaitu data primer dan data sekunder : 
a. Data primer adalah data pokok yang berkaitan dan diperoleh secara 
langsung dari sumbernya.37 Data ini diperoleh langsung dari subyek 
penelitian dengan menggunakan sistem wawancara kepada pihak 
yang melakukan praktik nodakno di Desa Boloagung Kecamatan 
Kayen Kabupaten Pati. Pihak terkait diantaranya yang terlibat 
langsung dalam transaksi utang piutang tersebut. Dalam hal ini yakni 
antara masyarakat (debitur) dan pengepul gabah (kreditur). 
                                                          
       
36
 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), hlm. 63. 
 
       
37
Zainuddin Ali, Metode Penlitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), cet. Ke-1, hlm. 53. 
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b. Data sekunder adalah kesaksian atau data yang tidak langsung 
dengan sumbernya yang asli.
38
 Pada data ini penulis berusaha 
mencari sumber lain atau karya-karya yang ada kaitanya dengan 
masalah yang diteliti yang diperoleh dari ruang pustaka seperti al-
Qur‟an, Hadis, buku-buku, hasil penelitian yang berwujud laporan, 
dokumen-dokumen resmi atau sumber-sumber lain yang relevan 
dengan kajian peneliti 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Penulis dapat memperoleh data yang akurat karena dilakukan 
dengan mengumpulkan data dari sumber data, baik sumber data primer 
maupun data sekunder. Untuk memperoleh data-data yang digunakan 
dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik-teknik sebagai berikut: 
a. Wawancara (Interview) 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui suatu 
percakapan yang dilakukan antara dua orang atau lebih yang saling 
berhadapan untuk bertukar informasi39. Wawancara dilakukan untuk 
memperoleh data atau keterangan terhadap orang-orang yang 
berkaitan dan mengetahui serta memungkinkan diperoleh data yang 
berguna dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
                                                          
       
38
Ibid, hlm. 54. 
       
39
Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 
2010), hlm. 410. 
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Wawancara dilakukan dengen beberapa informan yaitu pihak 
yang melakukan praktik nodakno di Desa antara masyarakat (debitur) 
dan pengepul gabah (kreditur) serta tokoh agama di Desa Boloagung 
Kecamatan Kayen Kabupaten Pati agar memperoleh data terkait 
prakik nodakno. 
Pedoman yang dilakukan dalam wawancara ini adalah pada 
pertanyaan umum terkait praktik hutang piutang nodakno di Desa 
Boloagung Kecamatan Kayen Kabupaten Pati. 
Teknik sampling yang peneliti gunakan dalam menentukan 
narasumber adalah menggunakan Snowball sampling. Snowball 
sampling adalah teknik penentuan sampel yang mula-mula 
jumlahnya kecil, kemudian membesar.
40
 Peneliti mewawancarai 
pihak yang melakukan praktik hutang piutang nodakno, yaitu pihak 
masyarakat (debitur) dan pengepul gabah (kreditur) serta tokoh 
agama yang peneliti jadikan sebagai data tambahan untuk 
memperkuat data. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, agenda, dan 
                                                          
       
40
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 125. 
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lain sebagainya.
41
 Metode ini digunakan untuk mencari data yang 
bersifat dokumenter, seperti arsip desa di Desa Boloagung 
Kecamatan Kayen Kabupaten Pati. 
4. Teknik Analisis Data  
Analisis data dilakukan dengan cara analisis kualitatif, yaitu dengan 
cara menguraikan hasil penelitian secara terperinci dalam bentuk kalimat 
per kalimat sehingga memperoleh gambaran umum yang jelas dari 
jawaban permasalahan yang akan dibahas dan dapat ditemukan suatu 
kesimpulan. Analisis data kualitatif adalah suatu cara penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif analisis, yaitu apa yang dinyatakan oleh 
responden secara tertulis atau lisan dan juga perilakunya yang nyata, 
diteliti dan dipelajari sebagai suatu yang utuh.
42
 
Penelitian ini menggunakan model interaktif Miles dan Huberman 
yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan.
43
 Pengumpulan data yaitu mengumpulkan data di 
lokasi penelitian dengan melakukan dokumentasi yang dipandang tepat 
dan untuk menetukan fokus serta pendalaman data proses pengumpulan 
data berikutnya. Reduksi data adalah suatu komponen proses seleksi, 
                                                          
       
41
 Ibid, hlm. 128. 
 
       
42
 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 
172. 
 
       
43
 Miles, B. Mathew dan Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif (Buku Sumber tentang 
Model-Model Baru), (Jakarta: UIP, 1992), hlm. 20. 
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pemfokusan dan penyederhanaan. Proses ini berlangsung terus menerus 
sepanjang pelaksanaan penelitian. 
H. Sistematika Penulisan 
Penulis telah menyusun sistematika untuk kejelasan dan 
ketetapan arah pembatasan  dalam skripsi sebagaimana berikut ini: 
Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang 
pokok-pokok pikiran atau landasan permasalahan yang melatar 
belakangi penulisan skripsi ini, sehingga memunculkan gambaran isi 
tulisan yang terkumpul dalam latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian,  manfaat hasil penelitian, kerangka teori, 
tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab kedua merupakan landasan teori yang berisi tinjauan 
umum utang piutang yang meliputi, pengertian utang piutang, dan 
dasar hukum utang piutang, rukun dan syarat utang piutang, riba 
dalam utang, serta kelebihan dalam pembayaran hutang. 
Bab ketiga merupakan deskripsi data penelitian yang berisi 
tentang gambaran umum desa, visi misi desa, susunan organisasi, 
sejarah utang piutang nodakno,  proses utang piutang nodakno dan 
alasan melakukan praktik utang piutang nodakno. 
Bab empat merupakan uraian tentang analisis data penelitian 
dengan menggunakan teori-teori yang telah dituangkan dalam 
26 
 
 
landasan teori. Bab ini sebagai inti dari penulisan skripsi penulis akan 
menganalisa praktek utang piutang nodakno dan pandangan fiqih 
muamalah terhadap  praktik utang piutang nodakno yang di terapkan 
di Desa Boloagung Kecamatan Kayen Kabupaten Pati. 
Bab lima berisi penutup, membahas tentang kesimpulan dan saran 
diakhiri dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran.  
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BAB II 
TEORI UTANG PIUTANG DALAM FIQIH MUAMALAH 
A. Gambaran Umum Tentang Utang Piutang 
1. Pengertian Utang Piutang 
Utang menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, merupakan uang 
yang dipinjamkan dari orang lain.
44
 Sedangkan piutang mempunyai arti 
uang yang dipinjamkan (dapat ditagih dari orang lain).
45
 
Utang atau qarḍ dalam istilah Arab disebut dengan al-dain jamak 
nya al-duyun dan al- qarḍ. Pengertian umum utang piutang mencakup 
jual beli, sewa menyewa yang dilakukan secara tidak tunai.
46
 
Qarḍ secara bahasa memiliki arti memotong. Karena orang yang 
member pinjaman akan memotong sebagian hartanya untuk diberikan 
kepada peminjam.
47
 
Utang atau qarḍ secara istilah adalah memberikan harta kepada 
orang yang bisa memanfaatkannya, kemudian orang itu 
mengembalikannya dan orang itu mengembalikan gantinya. Qarḍ 
merupakan bentuk tolong menolong dan kasih sayang. Nabi menyebutnya 
                                                          
       
44
 Poerwadarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), hlm. 136. 
 
       
45
 Ibid, hlm. 760. 
 
       
46
 Rachmat Syafe‟i, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 151. 
 
       
47
 Syaikh Shaleh bin FauzanAl-Fauzan, Mulkhas Fiqh Panduan Fiqih Lengkap Jilid 2, (Jakarta: 
Puataka  Ibnu Katsir, 2013), hlm. 99. 
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sebagai anugerah sebab peminjamnya mendapatkan manfaat kemudian 
mengembalikannya kepada yang meminjamkan.
48
 
Utang merupakan upaya memberikan pinjaman kepada orang lain 
dengan syarat pihak peminjam mengembalikan gantinya. Dalam hal ini 
dikatakan qarḍ karena memotong sebagian, artinya diutangkan kepada 
orang lain bahwa utang menurut bahasa ialah potongan, sedangkan 
menurut syar‟i ialah menyerahkan uang kepada orang yang bisa 
memanfaatkannya, kemudia ia meminta pengembaliannya sebesar uang 
tersebut. Firdaus mengemukakan bahwa pinjaman qarḍ pemberian harta 
kepada orang lain yang dapat ditagih atau diminta kembali. Dalam 
literatur fiqh, qarḍ dikategorikan dalam akad taṭawwu‟I atau akad saling 
bantu menbantu dan bukan transaksi komersial.
49
 
Dimyauddin Djuwaini menyatakan bahwa qarḍ merupakan akad 
khusus pemberian harta kepada orang lain dengan adanya  kewajiban 
pengembalian semisaknya. Qarḍ adalah penyediaan dana atau tagihan 
yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan antara peminjam dan pihak yang memberikan pinjaman yang 
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 Ibid, hlm. 100. 
 
       
49
 Ismail Nawawi, Fiqih Muamalah Klasik dan Kontemporer Hukum Perjanjian Ekonomi dan 
Bisnis dan Sosial, (Jakarta: Gahlia Indonesia, 2012), hlm. 272. 
 
29 
 
 
 
mewajibkan peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu 
tertentu.
50
 
Pengertian utang piutang sama dengan perjanjian pinjam meminjam 
yang terdapat dalam ketentuan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 
Pasal 1754 yang menjelaskan bahwa pinjam meminjam adalah suatu 
perjanjian dengan mana pihak yang satu memberikan kepada pihak yang 
lain suatu jumlah barang-barang tertentu dan habis karena pemakaian 
dengan syarat bahwa yang belakangan ini akan mengembalikan sejumlah 
yang sama dari macam keadaan yang sama pula.
51
 
     Utang piutang atau qarḍ  dalam pengertian umum murup dengan 
jual beli karena qarḍ  merupakan bentuk kepemilikan atas harta dengan 
imbalan. Harta qarḍ  juga merupakan salah satu jenis salaf (salam), 
beberapa ulama menyatakan bahwa qarḍ atau utangpiutang adalah jual 
beli itu sendiri.
52
 
Dalam buku yang ditulis oleh Ahmad Wardi Muslich pengertian 
qarḍ  secara istilah menurut Hanafiyah adalah sebagai berikut:53 
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 Dimyaiddin Djuwaini, Pengantar Fiqih Muamalah, (Yogyakarta:  Pustaka Pelajar), hlm. 254. 
       
51
 R. Subekti dan R. Tjitrosudibyo, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, (Jakarta: Pradnya 
Paramita, 1992), hlm. 451. 
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 Ahmad Wardi Muslich, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2010), hlm. 272. 
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 Ibid, hlm. 275. 
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 ُدْقَع َوُه ىَرُْخا  ٍَرا َِِعبَْوا ُااَض اَق َتَِتل ِىل ِْم ِلاَم  ِْم ِهْي ُِعت اَم َوُه ُ ْرَقَلا  َىلَع ُّدَر  ٌصْوُصََمَ
هَل ْ ِم َّدُر َِيل َرَخَلَ ِىل ِْم ٍلاَم ِعْفَد  
 
 
Artinya: 
Qarḍ adalah harta yang diberikan kepada orang lain dari mal miṭli untuk 
kemudian dibayar atau dikembalikan. Atau dengan ungkapan yang lain. 
Qarḍ adalah suatu perjanjian yang khusus untuk menyerahkan harta 
(mal miṭli) kepada orang lain untuk kemudian dikembalikan persis seperti 
yang diterimanya. 
Menurut Chairuman Pasaribu dan Lubis Suhrawerdi K. menyatakan 
bahwa utang piutang adalah memberikan sesuatu kepada seseorang 
dengan perjanjian dia akan membayar yang sama dengan itu.
54
 
Utang piutang adalah bentuk tolong menolong, karena orang yang 
berutang akan tertolong dalam pemenuhan kebutuhan oleh orang yang 
member utang. Sedangkan utang adalah uang yang dipinjam dari orang 
lain yang berkewajiban membeyar kembali apa yang sudah diterima, 
sedangkan piutang berarti uang yang dipinjamkan kepada orang lain.
55
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 Dede Rudin, Tafsir Ayat Ekonomi, (Semarang: CV. Karya Abadi Jaya, 2012), hlm. 85. 
31 
 
 
 
Sehingga utang atau pinjaman adalah transaksi antara dua pihak 
yang satu menyerahkan uangnya kepada orang lain secara sukarela untuk 
dikembalikan lagi kepadanya oleh pihak kedua dengan hak yang serupa. 
Atau seseorang menyerahkan uang kepada pihak lain untuk dimanfaatkan 
dan kemudian dikembalikan lagi sejumlah yang diutangi. Atau 
memberikan suatu uang atau barang kepada seseorang dengan perjanjian 
dia akan membayar yang sama dengan itu.
56
 
Piutang sendiri merupakan memberikan sesuatu kepada seseorang 
dengan pengembalian yang sama. Sedangkan utang adalah menerima 
sesuatu berupa uang atau barang dari seseorang dengan perjanjian dia 
akan membayar atau mengembalikan utang tersebut dalam jumlah yang 
sama.
57
  
Dari beberapa pengertian di atas mengenai utang piutang dapat 
peneliti simpulkan bahwa garis besar pengertian utang piutang adalah 
pemebrian harta kepada orang lain dengan kewajiban untuk 
mengembalikan dengan jumalh yang sama dengan perjanjian yang telah 
disepakati kedua pihak. 
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2. Dasar Hukum Utang Piutang 
Dasar hukum tentang utang piutang dijelaskan dalam al-Qur‟an dan 
Sunnah, dalam al-Qur‟an dijelaskan mengenai utang piutang dalam surah 
al-Maidah ayat 2, yaitu: 
 َينِّمآ َلََو َِدئَلاَقْلا َلََو َيَْدْلها َلََو َمَارَْلحا َرْهَّشلا َلََو ِهَّللا َِرئاَع َ اوُّلُِتُ َلَ اوُنَمآ  َ ِذَّلا اَهُّ َأ َا 
 ًاناَوِْضرَو ْم ِِّبَِّر  ِْم ًلا َْف َنوُغ َت ْ َ  َمَارَْلحا َتْي َ ْلا ۚ اوُدَا ْصَاف ْمُتْلَلَح اَذ َِو  ۚ ْمُكَّنَِمرَْيَ َلََو 
 اوُدَتْع َت َْنأ ِمَارَْلحا ِدِج َْمْلا  َِع ْمُكوُّدَص َْنأ ٍمْو َق ُنآَن َ ۘ ٰىَوْقَّ تلاَو ِّبِْلا ىَلَع اُونَواَع َتَو  ۖ 
 ِناَوْدُعْلاَو ِْثِْْلْا ىَلَع اُونَواَع َت َلََو ۚ َهَّللا اوُقَّ تاَو  ۖ ﴿ ِااَقِعْلا ُد ِد َ َهَّللا َّن ِ ٕ﴾ 
 
Artinya: 
…dan tolong menolonglah kamu dalam menyerjakan kebajikan dan 
takwa dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 
Allah amat berat siksanya.
58
 
 
 Dalam ayat lain juga dijelaskan mengenai pedoman kepada 
sesama muslim agar selalu saling tolong menolong dan sesuai syariat 
Islam yang terdapat di surat at-Taghabun ayat 17: 
 ْن ِ اوُِضرْق ُت  َهَّللا اًضْر َق اًن ََح  ُهْفِعا َ ُ  ْمُكَل  ْرِفْغ َ َو  ْمُكَل  ۚ ُهَّللاَو   ٌروُك َ  ٌميِلَح ﴿ ٔ٧﴾
  
Artinya: 
Jika kamu meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, niscaya 
Allah melipat gandakan balasannya kepadamu dan mengampuni 
kamu. dan Allah Maha pembalas Jasa lagi Maha Penyantun.
59
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Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa Allah akan memberikan 
seseorang pahala yang akan diterimanya apabila seseorang tersebut 
menolong dengan hati yang ikhlas dan memberikan pertolongan denagn 
senang hati. Karena memberikan pertolongan kepada sesame merupakan 
perbuatan yang dianjurkan. 
Dalam al-Qur‟an dijelaskan mengenai dasar utang piutang, selain 
itu juga dijelaskan dalah hadits, yaitu sebagai berikut: 
 ملس و هيلع للها ىلص للها لوسر لاق لاق كلام  ب سنأ  ع َةَل ْ َيل ُت ََْأر
 َةَِيناَم َِب ُ ْرَقْلاَو َاِلهَا َْمأ ِرْشَِعب ُةَقَدَّصلا ًابوُتْكَم ِةََّنْلجا ِاَاب ىَلَع بِ َِيرْسُأ
 َّنَِلِ َلَاق ِةَقَدَّصلا  ِْم ُل ََْفأ ِ ْرَقْلا ُلَاب اَم ُل ِْبِِج َا  ُتْلُق َف َرَشَع
 ٍةَجاَح  ِْم َّلَ ِ ُ ِرْق َت ْ َ َلَ ُ ِرْق َت ُْمْلاَو ُاَدْنِعَو ُلَأ ْ َ َلِئاَّ لا. ( ااور
ةجام  با) 
Artinya: 
Dari Anas Ibn Malik ra. Berkata, Rasulullah SAW bersabda: “pada 
malam aku diisra‟kan aku melihat pada sebuah pintu surga tertulis 
shodaqah dib alas sepuluh kali lipat dan utang dibalas delapan 
belas kali lipat”, lalu aku bertanya “wahai Jibril mengapa 
mengutangi lebih utama daripada shadaqah?” ia menjawab 
“karena meskipun seorang pengemis meminta-minta namun masih 
mempunyai harta, sedangkan seorang yang berutang pastilah 
karena ia membutuhkannya.
60
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Dari hadits di atas diketahui bahwa menghutangi seseorang lebih 
utama dibandingkan dengan shodaqah, karena seseorang yang berutang ia 
benar-benar tidak memiliki harta untuk keperluan lain, sedangkan 
seseorang yang diberi shadaqah maka orang tersebut masih dikategorikan 
sebagai orang yang masih mampu untuk membeli keperluan. 
Selain dasar hukum mengenai utang piutang yang dijelaskan dalam 
al-Qur‟an dan hadits, Ismail Nawawi menyepakati bahwa qarḍ  boleh 
dilakukan. Kesepakatan ulama Imam Malik, Syafi‟i dan Hambali boleh 
memberikan pinjaman, ini didasari tabiat manusia yang tidak bisa hidup 
tanpa pertolongan dan bantuan saudaranya. Tidak ada seorangpun yang 
memiliki segala barang yang ia butuhkan. Oleh karena itu, pinjam 
meminjam sudah menjadi satu bagian dari kehidupan di dunia ini dan 
Islam adalah agama yang sangat memerhatikan segenap kebutuhan 
umatnya.
61
 
Dari beberapa penjelasan di atas mengenai utang piutang, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa dasar hukum utang piutang dalam al-Qur‟an 
dan Hadits dianjurkan untuk saling berbuat kebaikan dengan sesama. 
Karena pada dasarnya utang bersifat tolong menolong. Sedangkan Imam 
Malik, Syafi‟i dan Hambali menyatakan boleh melakukan qarḍ karena 
manusia tidak bisa hidup tanpa bantuan orang lain. 
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3. Rukun dan Syarat Utang Piutang 
Menurut jumhur fuqaha, rukun qarḍ adalah sebagai berikut: 
a. Aqid, yaitu muqriḍ dan muqtariḍ 
Untuk aqid baik muqriḍ maupun muqtariḍ disyaratkan harus 
orang yang dibolehkan melakukan  tasarruf atau memiliki ahyatul 
ada. Oleh karena itu qarḍ tidak sah apabila dilakukan oleh anak yang 
masih di bawah umur atau orang gila. Syafi‟iyah memberikan 
persyaratan untuk muqriḍ antara lain:62 
1) Kecakapan untuk melakukan tabarru‟. 
2) Memiliki pilihan. 
Sedangkan untuk muqtariḍ disyaratkan harus memiliki ahliyah 
atau kecakapan untuk melakukan muamalat, seperti baligh, berakal, 
dan tidak mahjur alaih. 
b. Ma‟qud Alaih 
Menurut jumhur ulama yang terdiri atas Malikiyah, Syafi‟iyah 
dan Hanabilah yang menjadi objek akad dalam qarḍ sama dengan 
objek salam baik berupa barang-barang yang ditakar (makilat) dan 
ditimbang (mauzurut) maupun qimiyat (barang-barang yang tidak ada 
persamaanya seperti hewan, barang-barang dagangan dan barang 
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yang dihitung atau dengan perkataan lain. Setiap barang yang boleh 
dijadikan objek jual beli boleh pula dijadikan objek akad qarḍ.63 
c. Ijab Qabul 
Qarḍ adalah suatu akad kepemilikan atas harta. Oleh karena 
itu, akad tersebut tidak sah kecuali dengan adanya ijab dan qabul, 
sama seperti akad jual beli dan hibah. Shighat ijab bisa dengan 
menggunakan lafal qarḍ atau utang atau pinjam dan salaf atau utang 
atau dengan lafal yang mengandung arti kepemilikan.
64
 
Segala sesuatu yang boleh diperjual belikan boleh dijadikan 
objek qarḍ seperti uang, makanan, pakaian, mobil dan lain-lain. Hal 
ini yang mencakup sebagai objek qarḍ  adalah sebagai berikut:65 
1) Harta yang satuannya tidak berbeda dengan lainnya dari sisi 
nilai, seperti uang, kurma, gandum, dan sebagainya. 
2) Harta yang satuannya berbeda dengan lainnya dari sisi nilai, 
seperti hewan ternak, properti dan lain-lain.  
Sedangkan di dalam ijab qobul adanya syarat terjadinya 
akad yang mengatur yakni sebagai berikut: 
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1) Syarat yang bersifat umum: syarat yang harus ada disetiap akad 
diklasifikasikan sebagai berikut: Ahliyah almuta‟aqidain (sifat 
kecakapan dua orang yang berakad), Qabliyah al-mahal al-aqdi 
li hukmihi (dari awal akad itu tergantung hukumnya), Al-wilyah 
al-syar‟iyah fi maudhu‟al-aqdi (cakupan syari‟at itu berdasarkan 
kesepkaatan akad), Allayakunaal 
aqduaumaudhu‟uhumammnu‟ah (tidak ada akad atau 
kesepakatannya dilarang), kaun al-aqdi mufidan (adanya akad 
yang jelas), Baqa‟ al-ijab shalihah ila wuqu‟ al-qabul (ketetapan 
akad itu berdasarkan kesepakatan serah terima), Ittihad almajlis 
al-aqda‟(ketetapan majlis itu ada aturan). 
2) Syarat akad bersifat khusus yaitu syarat yang harus dipenuhi 
selain syarat umum antara lain: Ta‟liqiyah (mengikat), Taqyid 
(berkaitan), Idhofah (disandarkan). 
Macam-macam dari akad antara lain:
66
 
1) Akad lisan yaitu akad yang dilakukan dengan cara mengucap 
lisan. 
2) Akad tulisan yaitu akad yang dilakukan secara tertulis. 
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3) Akad perantara/utusan (wakil) yaitu akad dengan melalui utusan 
atau kepada orang lain agar bertindak atas nama pemberi 
mandat. 
4) Akad isyarat yaitu akad yang dilakukan dengan isyarat atau kode 
tertentu. 
5) Akad ta'aṭi (saling memberikan) yaitu akad yang sudah berjalan 
secara umum. Contoh: beli makan diwarung, harga dan 
pembayaran dihitung pembeli tanpa tawar menawar. 
Adapun syarat-syarat qarḍ  adalah sebagai berikut:67 
a. Besarnya pinjaman qarḍ  harus diketahui dengan takaran, timbangan, 
atau jumlahnya. 
b. Sifat pinjaman qarḍ  dan usianya harus diketahui jika dalam bentuk 
hewan. 
c. Pinjaman qarḍ  tidak sah dari orang yang tidak memiliki sesuatu 
yang bisa dipinjamkan atau orang yang tidak normal akalnya. 
Syarat sahnya qarḍ  ialah bahwa pemberi pinjaman harus orang 
yang boleh memberi harta. Syarat lainnya ialah mengetahui jumlah dan 
ciri-ciri harta yang dipinjamkan agar seorang peminjam bisa 
mengembalikan ganti yang serupa kepada pemiliknya. Sebab qarḍ  akan 
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menjadi hutang yang ditanggung si peminjam dan ia harus 
mengembalikannya begitu ia mampu tanpa diundur-undur.
68
 
B. Gambaran Umum Tentang Fiqih Muamalah 
1. Pengertian Fiqih Muamalah 
Fiqih muamalah merupakan salah satu dari bagian persoalan hukum 
Islam seperti yang lainnya yaitu tentang ibadah, hukum pidana, hukum 
peradilan, hukum perdata, hukum penggunaan harta dan hukum 
pemerintahan. Semua bentuk bersoalan yang dicantumkan dalam kitab 
fiqih adalah pertanyaan yang dipertanyakan masyarakat atau persoalan 
yang muncul di tengah-tengah masyarakat. Kemudian para ulama 
memberikan pendapatnya yang sesuai kaidah-kaidah yang berlaku dan 
kemudian pendapat tersebut dibuktikan berdasarkan fatwa-fatwanya.
69
 
Pengertian secara bahasa (etimologi) fiqih berasal dari kata faqiha 
yang berarti paham dan muamalah berasal dari kata „amila yang berarti 
berbuat atau bertindak atau Al „amaliyyah maksudnya yang berhubungan 
dengan amaliyah (aktifitas), baik aktifitas hati seperti niat, atau aktifitas 
lainnya seperti membaca al-Qur‟an shalat, jual beli dan lainnya. 
Muamalah tersebut meliputi transaksi-transaksi kehartabendaan seperti 
jual beli, utang piutang, perkawinan, dan hal-hal yang berhubungan 
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dengannya, urusan persengketaan (gugatan, peradilan, dan sebagainya) 
dan pembagian warisan.
70
 
Sedangkan pengertian secara istilah (terminologi) fiqih muamalah 
diartikan sebagai aturan-aturan Allah yang wajib ditaati yang mengatur 
hubungan manusia dengan manusia dalam kaitannya dengan cara 
memperoleh dan mengembangkan harta benda. 
Fiqih muamalah dalam pengertian kontemporer sudah mempunyai 
arti khusus dan lebih sempit apabila dibandingkan dengan muamalah 
sebagai bagian dari pengelompokan hukum Islam oleh ulama klasik 
(ibadah dan muamalah). Fiqih muamalah merupakan peraturan yang 
menyangkut hubungan kebendaan atau yang biasa disebut dikalangan ahli 
positif dengan nama hukum private. Hukum private dalam pengertian 
tersebut tidak lain hanya berisi pembicaraan tentang hak manusia dalam 
hubungannya satu sama lain.
71
 
 
2. Pembagian Fiqih Muamalah 
Pembagian fiqih muamalah dibagi menjadi empat bagian, antara 
lain:
72
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a. Muwaḍah madiyah (hukum kebendaan), yaitu muamalah yang 
mengkaji segi objeknya, yaitu benda. Sebagian ulama berpendapat 
bahwa muamalah al-madiyah bersifat kebendaan, yakni benda yang 
halal, haram dan syubhat umtuk dimiliki, diperjualbelikan atau 
diusahakan, benda yang menimbulkan kemadaratan dan 
mendatangkan kemaslahatan bagi manusia. 
b. Munakahat (hukum pernikahan), yaitu salah satu bagian dari fiqih 
muamalah yang mana hubungan seseorang dengan lawan jenisnya 
dalam salah satu ikatan yang sah untuk menjalin keluarga sakinah, 
mawaddah dan rahmah. 
c. Amanat dan ‟ariyah (pinjaman), yaitu berasal dari kata”‟ara” yang 
berarti datang dan pergi atau berasal dari kata “attanawalu-
wittanawubu. 
d. Tirkah (harta peninggalan), yaitu sama halnya dengan fiqih mawaris. 
Bahwasanya pembahasannya tentang harta yang ditinggalkan mayat 
kepada si ahli waris yang mana harta yang harus dibagikan sesuai 
dengan prosedur yang telah ditentukan. 
Objek pembahasan dalam fiqih muamalah adalah hubungan antara 
manusia dengan manusia yang satu dengan manusia yang lainnya. Seperti 
melakukan jual beli dan lain sebagainya.
73
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3. Prinsip-Prinsip Dasar Fiqih Muamalah dalam Islam 
Prinsip-prinsip dasar hukum fiqih muamalah, di antaranya adalah:
74
 
a. Dalam berbagai jenis muamalah, hukum dasarnya adalah boleh 
(mubah) sampai ditemukan dalil yang melarangnya. Artinya selama 
tidak ada  yang melarang kreasi jenis muamalah, maka muamalah itu 
dibolehkan. Inilah isi rahmat Allah SWT terbesar yang diberikan 
kepada umat manusia. 
b. Prinsip lainnya adalah kejujuran, kemaslahatan umat, menjunjung 
tinggi prinsip-prinsip, saling tolong menolong, tidak mempersulit dan 
suka sama suka. 
c. Prinsip dasar dalam persoalan muamalah adalah untuk mewujudkan 
kemaslahatan umat manusia, mereduksi permusuhan dan perselisihan 
di antara manusia dengan memperhatikan dan mempertimbangkan 
berbagai situasi dan kondisi yang mengitari manusia itu sendiri. Dari 
prinsip pertama ini terlihat perbedaan persoalan muamalah dengan 
persoalan akidah, akhlak dan ibadah. Allah SWT tidak menurunkan 
syariah kecuali dengan tujuan untuk merealisasikan kemaslahatan 
hidup hamba-Nya, tidak bermaksud member beban dan 
menyempitkan ruang gerak kehidupan manusia. 
d. Dalam muamalah benda yang digunakan untuk transaksi  harus 
bersih dan halal. 
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e. Asas manfaat, maksudnya adalah benda yang akan ditransaksikan itu 
merupakan benda yang bermanfaat, baik manfaat yang dapat 
dirasakan secara langsung maupun manfaat yang tidak langsung. 
f. Asas kerelaan, yaitu dalam muamalah dimana saat  bertransaksi harus 
ada rasa saling suka sama suka, supaya nantinya tidak ada rasa 
kekecewaan satu sama lain. 
g. Asas kebaikan, yaitu setiap hubungan perdata sebagiannya 
mendapatkan kebajikan atau kebaikan kepada kedua belah pihak. 
Kebaikan yang diperoleh seseorang haruslah didasarkan pada 
kesadaran pengembangan kebaikan dalam rangka kekeluargaan. 
h. Asas mendahulukan kewajiban daripada hak. 
i. Asas adil dan seimbang. 
j. Asas kemaslahatan hidup. 
k. Asas larangan merugikan diri sendiri dan orang lain, yaitu 
bahwasanya para pihak yang mengadakan hubungan perdata tidak 
boleh merugikan diri sendiri dan orang lain dalam hubungan 
bertransaksi. 
C. Gambaran Umum Tentang Riba 
1. Pengertian Riba 
Secara bahasa riba dapat diartikan zayadah (tambahan), nama 
(tumbuh). Sedangkan penggunaannya di dalam al-Qur‟an memiliki 
44 
 
 
 
makna tumbuh, menyuburkan, mengembang, mengasuh dan menjadi 
besar serta banyak.
75
 
Pengertian riba secara istilah adalah kelebihan harta yang tidak 
ada konfensasi tukar menukar harta dengan harta. Menurut Sayut Sabiq 
riba adalah tambahan modal, baik itu sedikit maupun banyak. Sedangkan 
menurut Abdurraham al-Jaziri berpendapat bahwa riba adalah 
penambahan salah satu dari dua barang sejenis yang dipertukar tanpa 
konpensasi terhadap tambahan tersebut.
76
 
Menurut ulama Syafi‟iyah, riba riba adalah bentuk transaksi 
dengan cara menetapkan pengganti tertentu (iwadh makhshush) yang 
tidak diketahui kesamaannya dengan yang ditukar dalam ukuran syar‟i 
pada saat transaksi atau disertai penangguhan terhadap kedua barang yang 
dipertukarkan ataupun terdapat salah satunya. Menurut ulama Hanafiah, 
riba adalah nilai lebih yang tidak ada pada barang yang ditukar 
berdasarkan ukuran syar‟i yang dipersyaratkan pada salah satu pihak yang 
berakad pada saat transaksi.
77
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Menurut Hanabilah riba adalah penambahan sesuatu yang 
dikhususkan. Menurut Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 tentang 
Perbankan Syariah, riba adalah penambahan pendapatan secara tidak sah 
antara lain dalam transaksi pertukaran barang sejenis yang tidak sama 
kualitas, kuantitas dan waktu peneyrahan atau dalam transaksi pinjam 
meminjam uang yang mensyaratkan nasabah penerima fasilitas 
mengembalikan dana melebihi pokok pinjaman karena berjalannya 
waktu.
78
 
2. Dasar hukum Riba 
Riba dalam al-Qur‟an sudah dijelaskan, antara lain dalam surat ar-
Rum ayat 39 sebagaimana berikut: 
 ِهَّللا َدْنِع ُوبْر َ  َلاَف ِساَّنلا ِلاَوَْمأ فِ َو ُبْر َِيل ًاِبر  ِْم ْمُتْي َتآ اَمَو ۖ َنوُد ُِرت  ٍاََكز  ِْم ْمُتْي َتآ اَمَو 
 ﴿ َنوُفِع ُْمْلا ُمُه َكِئَٰلوَُأف ِهَّللا َهْجَوٖ٩﴾ 
Artinya: 
 
Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada 
harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa 
yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai 
keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang 
melipat gandakan (pahalanya). 
 
Berdasarkan ayat tersebut, riba dan tambahan yang diberikan 
dalam ayat ini tambahan yang dimaksud dalam muamalah (agar dia 
menambah pada harta manusia) yakni orang yang member itu, lafal 
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yarbu artinya bertambah banyak (maka riba itu tidak menambah) tidak 
menambah banyak disisi Allah yakni tidak ada pahala bagi orang yang 
memberikannya. Dan apa yang kalian berikan berupa zakat yakni 
sedekah untuk mencapai keridhaan Allah, maka itulah orang-orang yang 
melipat gandakan pahalahnya sesuai apa yang mereka kehendaki.
79
 
 ًةَفَعا َُم ًافاَعْضَأ َابِّرلا اوُلُكَْأت َلَ اوُنَمآ  َ ِذَّلا اَهُّ َأ َا  ۖ ﴿َنوُحِلْف ُت ْمُكَّلَعَل َهَّللا اوُقَّ تاَؤٖٓ﴾ 
Artinya: 
 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat ganda] dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 
mendapat keberuntungan. 
 
Maksud ayat di atas ialah memberikan tambahan pada harta yang 
diutang yang ditangguhkan pembayarannya dari tempo yang telah 
ditetapkan dengan menghindarinya (supaya kamu memperoleh 
keuntungan) atau hasil yang gemilang. 
3. Macam-Macam Riba 
Al-Qur‟an membagi riba menjadi dua, yaitu riba ringan dan riba 
berat. Secara garis besar riba dikelompokkan menjadi dua, yaitu riba 
utang piutang yang terdiri dari riba qarḍ dan riba jahuliyah. Kemudian 
riba jual beli terbagi menjadi riba faḍl dan riba nasi‟ah.80 
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a. Riba Qarḍ 
Riba qarḍ adalah suatu keuntungan atau tingkat kelebihan 
tertentu yang disyaratkan kepada orang yang berutang (muqariḍ). 
Misalnya seseorang yang berutang lima ratus ribu rupiah diharuskan 
membayar sejumlah lima ratus lima puluh ribu rupiah maka 
tambahan lima puluh ribu rupiah adalah riba qarḍ.81 
b. Riba Jahiliyah 
Riba jahiliyah terjadi karena adanya utang yang dibayar 
melebihi pokok pinjaman sebab tidak mampu melunasi utangnya 
pada waktu yang telah ditentukan. Ketidakmampuan mengembalikan 
uang ini kemudian dimanfaatkan untuk mengambil keuntungan.
82
 
c. Riba Nasi‟ah 
Riba nasi‟ah adalah tambahan yang disyaratkan kepada yang 
berutang dari orang yang mengutankan sebagai imbangan penundaan 
pembayaran utang. Riba jenis inilah yang terkenal di zaman jahilia. 
Salah seorang dari mereka memberikan hartanya untuk orang lain 
sampai waktu tertentu dengan syarat dia mengambil tambahan 
tertentu dalam setiap bulannya sedangkan modalnya tetap dan jika 
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sudah jatuh tempo ia akan mengambil modalnya dan jika belum 
sanggup mambayar, maka waktu dan bunganya akan ditambah.
83
 
Riba dalam jenis transaksi ini merupakan praktik riba nyata 
sangat jelas dan tidak perlu diterangkan sebab semua unsur dasar riba 
telah terpenuhi semua seperti tambahan dari modal dan tempo yang 
menyebabkan tambahan. Hal ini dilarang dalam Islam sebab 
dianggap sebagai penimbun kekayaan secara tidak wajar karena 
mendapat keuntungan tanpa melakukan usaha, pekerjaan dan 
kebaikan. 
d. Riba Faḍl 
Riba faḍl yaitu pertukaran barang ribawi. Riba faḍl diartikan sebagai 
penukaran barang yang sejenis tetapi kualitasnya berbeda. Islam telah 
mengaharapkan jenis riba ini dalam transaksi karena khawatir pada 
akhirnya orang akan jatuh ke dalam riba yang hakiki yaitu riba an-
nas‟ah yang sudah menyebar dalam tradisi masyarakat Arab.84  
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BAB III 
DESA BOLOAGUNG DAN PRAKTIK UTANG PIUTANG NODAKNO 
A. Gambaran Umum Desa Boloagung 
1. Kondisi Geografis Desa Boloagung 
Desa Boloagung termasuk salah satu desa di Kecamatan Kayen, 
yaitu bagian barat. Umumnya pada wilayah ini adalah tegalan dan sawah. 
Desa Boloagung merupakan dataran rendah yang memiliki temperatur 
terendah 22˚C dan tertinggi 30˚C.85 
Berikut ini merupakan peta desa Boloagung Kecamatan Kayen 
Kabupaten Pati: 
 
Gambar 3.1 Peta Desa Boloagung Kecamatan Kayen
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2. Keadaan Penduduk Desa Boloagung 
Jumlah penduduk desa Boloagung bedasarkan laporan infografis 
kependudukan tahun 2019 adalah sebanyak 4.261 jiwa penduduk, yang 
terdiri dari 2.130 laki-laki dan 2.131 perempuan. Jadi hampir seimbang 
jumlah penduduk antara laki-laki dan perempuan di Desa Boloagung 
Kecamatan Kayen tersebut.
86
 
Penduduk desa Boloagung sebagian besar bekerja sebagai petani, 
bagi mereka yang mempunyai sawah sendiri. Tetapi masyarakat yang 
tidak memiliki sawah, mereka bekerja sebagai buruh tani dengan bekerja 
di sawah orang lain. Bekerja di sawah orang lain ini bukan hanya ketika 
panen saja, tetapi disuruh mengelola sawah orang lain yang biasanya bisa 
bertahun-tahun sesuai kesepakatan kedua belah pihak. Selain bekerja 
sebagai petani dan buruh tani, penduduk desa Boloagung juga bekerja 
sebagai peternak dan juga pengrajin industry, seperti membuat kasur dan 
perapotan rumah tangga lainnya yang berbahan baku dari kapuk.
87
 
Tabel 3.1 Mata Pencaharian Penduduk Desa Boloagung 
Buruh Harian Lepas 20 
Petani 781 
Buruh Tani 591 
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 Infografis Kependudikan Desa Boloagung, hlm. 3. 
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Buruh Migran 54 
PNS 23 
Peternak 109 
Pengrajin Industri 75 
Bidan Swasta 2 
Pedagang Keliling 17 
Dokter Swasta 6 
 
3. Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan penduduk desa Boloagung Kecamatan Kayen 
adalah sebagai berikut:
88
 
Tabel 3.2 Tingkat Pendidikan Penduduk desa Boloagung 
Tingkat Pendidikan Jumlah Penduduk 
Tidak Sekolah 50 
Belum Sekolah 38 
Belum Tamat 898 
Tidak Tamat SD 216 
Tamat SD 1243 
Tidak Tamat SMP 215 
Tamat SMP 660 
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Tidak Tamat SMA 199 
Tamat SMA 402 
Tamat D-1 3 
Tamat D-2 1 
Tamat D-3 15 
Tamat S-1 49 
 
4. Batas Desa 
Tabel 3.3 Batas Desa Boloagung
89
 
Batas Desa/Kelurahan 
Sebelah Utara Desa Sunde 
Sebelah Selatan Desa Rogomulyo 
Sebelah Timur Desa Jajar Kacamatan Tambakromo 
Sebelah Barat Desa Talun  
 
 
5. Luas Wilayah 
Luas wilayah desa Boloagung adalah 47.116 ha.
90
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6. Topografi 
Desa Boloagung terbagi menjadi 2 (dua) dusun, 3 (tiga) rukun 
warga dan 26 (dua puluh eman) rukun tetangga, berikut ini adalah 
pembagian wilayah desa Boloagung:
91
 
Dusun Dukuh RW RT 
Dusun I Dukuh Demangan I dan II 
01, 02, 03, 04, 05,06,07, 08, 09, 10, 
11, 12, 13, 14, 16, 
Dusun II Dukuh Tompe III 
01, 02, 03, 04, 05, 06, 07, 08, 09, 
10 
 
B. Visi dan Misi Desa Boloagung 
Visi dalam hal ini adalah visi pemerintah desa, yaitu visi kepala desa. 
Visi pemerintah desa pada dasarnya merupakan gambaran masa depan yang 
akan diwujudkan oleh pemerintah desa dalam periode 2015-2021. 
Berdasarkan masalah potensi dan harapan masa depan maka pemerintah desa 
Boloagung menetapkan visi sebagai berikut: 
“Terwujudnya Desa Boloagung Mandiri dan Sejahtera” 
Dari visi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Mandiri 
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Kemandirian dalam hal ini meliputi 2 (dua) sisi, yaitu pemerintah desa 
dan masyarakat. Oleh karena itu, ketercapaian kemandirian dapat dilihat 
dari adanya peningkatan kemampuan masyarakat dalam pelasanaan 
pembangunan desa. 
2. Sejahtera 
Masyarakat yang sejahtera merupakan kondisi masyarakat yang 
berkecukupan secara lahir dan batin. Secara awam sejahtera berkaitan 
dengan urusan kenyang, sehat, nyaman dan agama atau dalam 
pengembangan ekonomi, kesehatan, pendidikan, lingkungan dan agama. 
Dari uraian di atas, maka ketercapaian visi Kepala Desa dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Semakin kuatnya kelembagaan pemerintahan desa. 
2. Semakin meningkatnya peran masyarakat dalam pembangunan. 
3. Semakin baiknya  kebijakan-kebijakan pemerintah desa dalam 
penyelenggaraan pemerintah desa. 
4. Semakin meningkatnya kesejahteraan kehidupan dari masyarakat. 
 Untuk mewujudkan visi Kepala Desa sebagaimana rumusan di atas, 
maka dirumuskan misi atau beban kinerja yang harus dilaksanakan di Desa 
Boloagung Kecamatan Kayen, sebagai berikut: 
1. Menyelenggarakan pemerintah desa yang efisien, efektif dan bersih 
dengan mengutamakan masyarakat. 
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2. Meningkatkan sumber-sumber pendanaan pemerintah dan pembangunan 
desa. 
3. Mengembangkan pemberdayaan masyarakat dan kemitraan dalam 
pelaksanaan pembangunan desa. 
4. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam pembangunan desa 
yang berkelanjutan. 
5. Mengembangkan perekonomian desa. 
6. Menciptakan rasa aman, tentram, dan dalam  suasana kehidupan desa 
yang demokratis dan agamis. 
C. Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan Desa 
Adanya Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2015 tentang Struktur 
Organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan Desa sehingga di Desa Boloagung 
sudah membuat struktur organisasi desa sebagaimana berikut:
92
 
1. Data Personil Perangkat: 
a. Kepala Desa    : Sugito 
b. Sekretaris Desa   : Iswadi 
1) Kaur Administrasi dan Umum : Edi Saputro 
2) Kaur Keuangan   : Sunarto 
3) Kasi Pembangunan  : Dwi Puji L 
4) Kasi Kesejahteraan  : Sunaryo 
5) Kasi Pemerintahan  : Kastam 
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c. Kepala Dusun 
1) Kepala Dusun I   : Sigihartini 
2) Kepala Dusun II   : Tompe 
D. Praktik Utang Piutang Nodakno di Desa Boloagung Kecamatan Kayen 
Kabupaten Pati 
Praktik utang piutang nodakno di Desa Boloagung Kecamatan Kayen 
Kabupaten Pati ini merupakan utang piutang yang sudah lama dilakukan oleh 
masyarakat sekitar terutama masyarakat yang bekerja sebagai petani. Utang 
piutang nodakno dilakukan oleh sebagian besar petani karena utang piutang 
ini berkaitan dengan salah satu hasil panen mereka, yaitu gabah.  
Debitur disini adalah mereka yang meminjam uang kepada kreditur 
(pengepul gabah). Sebagian besar masyarakat yang sudah melakukan praktik 
utang piutang nodakno merasa terbantu dengan pinjaman yang diberikan oleh 
pengepul karena menurut mereka adanya praktik utang piutang ini ibarat 
mereka saling tolong menolong antara pengepul gabah dan peminjam.
93
 
Ada beberapa alasan yang menjadi faktor dilakukannya praktik utang 
piutang nodakno. Salah satu alasan yang paling dominan adalah alasan karena 
sedang membutuhkan uang untuk menggarap sawah mereka. Seperti untuk 
membeli obat hama, obat tamanan, dan untuk membayar buruh yang 
diperkerjakan saat mau panen padi. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Ibu 
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Sukini terkait utang piutang yang dilakukannya sejak tahun 2012. Ibu Sukini 
merasa terbantu dengan adanya pengepul beras yang menolongnya dengan 
cara memberikan pinjaman saat membutuhkan uang untuk keperluan 
sawahnya. Praktik ini juga dirasakan oleh Ibu Sukini sangat mudah dan cepat 
tanpa syarat yang suah dan harus menunggu.
94
 
Para debitur yang melakukan praktik nodakno sudah mengetahui 
ketentuan saat pengembalikan uang yang dipinjam dari kreditur. 
Pengembalian utang dilakukan ketika debitur sudah panen dan mengikutu 
harga gabah saat itu untuk patokan. Debitur yang meminjam uang tidak 
merasa keberatan dengan hal tersebut. Karena merasa tertolong dengan 
adanya pinjaman cepat dan mudah dari keditur. Salah satu debitur di Desa 
Boloagung adalah Bapak Sukijan yang sudah sering sekali melakukan praktik 
nodakno dari tahun 2014 hingga sekarang.
95
 
Pihak kreditur sendiri tidak merasa keberatan memberikan pinjaman 
kepada debitur apalagi yang dipinjami adalah tetangga sendiri. Pengepul 
gabah melakukan hal ini hanya untuk menolong bagi  petani yang sedang 
kesusahan dalam meminjam uang. Ketika pengembalian utang harga gabah 
lebih tinggi daripada saat debitur meminjam uang, maka kreditur juga merasa 
untuk akan hal tersebut. Namun ketika harga turun atau sama dengan saat 
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 Sukijan, Selaku debitur yang selaku debitur yang melakukan praktik utang piutang nodakno di 
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debitur meminjam uang, maka pengembalian utang juga sama jumlahnya, jadi 
dalam hal ini kreditur tidak merasa rugi karena niat mereka memang untuk 
saling membantu satu sama lain. Hal ini disampaikan oleh Bapak Ruslan, 
seorang pengepul gabah di Desa Boloagung yang sering meminjamkan uang 
kepada debitur (petani di Desa Boloagung).
96
 
Selain mencari informasi dengan debitur dan kreditur terkait praktik 
nodakno di Desa Boloagung, peneliti juga mewawancarai salah satu 
tokoh agama di Desa Boloagung sebagai informasi penguat dalam 
penelitian ini. Terkait praktik utang piutang nodakno yang sudah 
dilakukan masyarakat ini sebenarnya baik ketika hal tersebut bersifat 
tolong menolong bukan untuk hal lainnya, seperti mencari 
keuntungan. Praktik nodakno dikhawatirkan ada unsur riba ketika 
debitur saat pengembalikan utang jumlahnya mengikuti harga gabah 
yang naik disbanding harga gabah saat meminjam uang. Akad yang 
dilakukan ini yang dikhawatirkan mengandung unsur riba.
97
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BAB IV 
ANALISIS PRAKTIK UTANG PIUTANG NODAKNO  
DI DESA BOLOAGUNG DALAM FIQIH MUAMALAH 
 
A. Analisis Praktik Utang Piutang Nodakno di Desa Boloagung Kecamatan 
Kayen Kabupaten Pati 
Setelah melakukan wawancara dengan beberapa pihak terkait dengan 
praktik utang piutang nodakno di Desa Boloagung Kecamatan Kayen 
Kabupaten Pati, maka dari itu dapat diketahui beberapa hal, sebagai berikut: 
1. Proses Pelaksanaan Praktik Utang Piutang Nodakno 
Praktik utang piutang nodakno yang dilakukan masyarakat desa 
Boloagung sudah berlangsung cukup lama. Praktik ini masih dilakukan 
hingga sekarang karena mereka para debitur merasa mudah dan cepat 
mencari pinjaman ketika mereka sedang membutuhkan uang untuk 
keperluan sawahnya. Dalam praktik utang piutang nodakno ada 
kesepakatan antar kedua belah pihak, yaitu kreditur dan debitur. Dimana 
kesepakatan ini disetujui oleh pihak debitur karena merasa hal tersebut 
bukan beban dan tidak dipermasalahkan bagi mereka. Kesepakatan dalam 
praktik nodakno  adalah menggunakan harga gabah yang dijadikan 
sebagai patokan dalam pengembalian utang kepada kreditur (pengepul 
gabah). Ketika debitur utang kepada debitur dan saat mengembalikan 
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utang harga gabah sedang naik dan lebih mahal dari harga ketika debitur 
utang, maka jumlah uang yang harus dikembalikan oleh debitur sama 
besarnya dengan harga gabah saat itu (ikut naik). Namun ketika saat 
mengembalikan utang harga gabah sedang turun atau lebih rendah 
jumlahnya dibandingkan dengan harga gabah saat debitur utang, maka 
saat membayar  utang debitur harus mambayar uang sesuai dengan jumlah 
uang yang  diutang dan tidak mengukuti harga gabah yang saat itu sedang 
turun. Begitulah praktik utang piutang nodakno  yang selama ini terjadi 
yang berlangsung cukup lama. 
Adanya praktik nodakno yang berlangsung sejak lama sehingga 
banyak debitur yang berkali-kali mengambil utang kepada pengepul. 
Proses yang cepat dan tidak susah menjadi alasan mereka daripada utang 
di lembaga akan memerlukan syarat dan tidak cepat. Untuk membayar 
utang  juga dibayarkan ketika debitur selesai panen, jadi sudah 
mempunyai uang untuk membayar,
98
 
Ketentuan dalam proses utang piutang nodakno ini adalah ketika 
debitur utang uang kepada kreditur saat membayar utang harga gabah 
sendang turun dibanding harga saat utang uang, maka debitur membayar 
dengan jumlah yang sama seperti saat debitur memberi utang dan tidak 
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ikut harga gabah yang turun. Akan tetapi berbeda saat membayar utang 
harga gabah sedang naik daripada harga saat debitur memberikan utang, 
maka saat membayar utang mengikuti harga naiknya gabah. Itulah 
ketentuan yang berlaku saat melakukan utang piutang nodakno di Desa 
Boloagung Kecamatan Kayen Kabupaten Pati.
99
 
2. Pihak yang Bertransaksi dalam Praktik Utang Piutang Nodakno di 
Desa Boloagung 
Dalam praktik utang piutang nodakno di Desa Boloagung 
Kecamatan Kayen Kabupaten Pati, terdapat 2 (dua) pihak yang terlibat 
dan bersangkutan sebagaimana berikut: 
a. Kreditur 
Kreditur adalah pihak yang berpiutang, yang memberikan 
utang atau penagih.
100
 Adapun dalam praktik utang piutang nodakno 
yang ada di Desa Boloagung yang menjadi pihak krediturnya adalah 
para pengepul gabah dengan memberikan utang berupa uang kepada 
warga yang sebagian besar bekerja sebagai petani. 
b. Debitur 
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Debitur adalah orang atau lembaga yang berutang kepada 
orang atau lembaga lain.
101
 Praktik utang piutang nodakno di Desa 
Boloagung pihak yang menjadi debitur adalah pihak masyarakat yang 
berutang kepada kreditur (pengepul gabah). Debitur kebanyakan 
adalah masyarakat desa Boloagung yang bekerja sebagai petani. 
3. Jenis Barang Pinjaman dalam Praktik Utang Piutang Nodakno 
Praktik utang piutang yang dilakukan antara debitur (masyarakat 
atau petani) dengan kreditur (pengepul gabah) di Desa Boloagung 
Kecamatan Kayen Kabupaten Pati untuk barang yang diutangkan berupa 
uang tunai. Pinjaman yang diberikan kepada debitur ini menggunakan 
patokan harga gabah saat itu. Kemudian untuk membayar utang juga 
dibayarkan dengan uang tunai sesuai dengan kesepakatan kedua belak 
pihak. Jadi dalam praktik utang piutang nodakno ini barang atau objek 
utang piutang dan pembayaran utang sama-sama menggunakan uang 
tunai. Hanya saja harga gabah yang dijadikan patokan dalam kesepakatan 
mereka. 
4. Jangka Waktu Pinjaman dalam Praktik Utang Piutang Nodakno 
Mengenai jangka waktu yang diberikan oleh kreditur kepada 
debitur untuk membayar utang itu sesuai dengan kesepakatan kedua belah 
pihak. Namun sering kali debitur membayar utang ketika mereka selesai 
panen padi. 
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Sebenarnya tidak ada waktu yang ditentukan oleh kreditur kepada 
debitur, tetapi pihak yang utang juga akan merasa sungkan apabila 
pelunasan utang terlalu lama. Jadi lebih baik pelunasan utang dilakukan 
ketika debitur yang bekerja sebagai petani sudah selesai panen padi.
102
 
5. Jenis Perjanjian dalam Praktik Utang Piutang Nodakno 
Dalam suatu perjanjian ada yang tertulis dan tidak tertulis. Dalam 
praktik utang piutang nodakno yang dilakukan oleh masyarakat desa 
Boloagung Kecamatan Kayen Kabupaten Pati menggunakan sistem 
perjanjian tidak tertulis. 
Perjanjian tidak tertulis sudah disepakati oleh pihak kreditur dan 
juga debitur. Karena menurut kreditur (pengepul gabah) sudah percaya 
dengan para debitur yang utang. Alasan lainnya karena debitur 
merupakan tetangga dan masih satu lingkup desa dengan kreditur. 
Sehingga kreditur berani memberikan utang dengan perjanjian tidak 
tertulis karena memang sudah saling mengenal dan debitur yang berutang 
kebanyak sudah beberapa kali berutang sebelumnya kepada kreditur.
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6. Alasan Pelaksanaan Praktik Utang Piutang Nodakno 
Alasan dilakukannya utang piutang nodakno adalah karena untuk 
memenuhi kebutuhan menggarap sawah oleh petani ketika tidak 
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mempunyai biaya yang cukup untuk membeli obat tanaman dan menyewa 
buruh tani saat panen. Sehingga mau tidak mau jalan yang mudah dan 
tidak sulit adalah berutang kepada pengepul gabah dan membayar utang 
tersebut ketika sudah panen.
104
 
Alasan lain yang menjadi faktor harus berutang adalah untuk 
kebutuhan sehari-hari. Bagi masyarakat yang bekerja sebagai petani, 
mereka sering kekurangan uang ketika belum panen dan hasil panen 
sebelumnya sudah habis. Apalagi kalau panennya gagal karena banjir dan 
lain sebagainya. Sehingga harus berutang untuk kebutuhannya. Lebih 
memilih berutang kepada pengepul gabah dari kepada tetangga. Hal ini 
dikatakannya oleh salah satu debitur karena lebih enak dan sudah pasti 
dapat uang.
105
  
Selain alasan yang disampaikan oleh pihak debitur, ada juga alasan 
melakukan praktik utang piutang nodakno dari pihak kreditur, yaitu 
pengepul gabah. Alasan dari pengepul gabah memberikan pinjaman 
adalah untuk menolong  sesama warga desa Boloagung. Merasakan 
bagaimana susahnya kekurangan biaya untuk  menggarap sawah yang 
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menjadi sumber penghasilan. Alasan saling tolong menolong yang 
disampaikan oleh kreditur.
106
 
B. Analisis Fiqih Muamalah Tentang Sistem Pelunasan Utang Piutang 
Nodakno Antara Petani dan Pengepul Gabah 
1. Analisis Rukun Qarḍ dalam Praktik Utang Piutang Nodakno 
a. Aqiḍ,yaitu muqriḍ dan muqtariḍ  
Untuk aqiḍ baik muqriḍ maupun muqtariḍ disyaratkan harus 
orang yang dibolehkan melakukan  tasarruf atau memiliki ahyatul 
ada. Oleh karena itu qarḍ tidak sah apabila dilakukan oleh anak yang 
masih di bawah umur atau orang gila. Sedangkan untuk muqtariḍ 
disyaratkan harus memiliki ahliyah atau kecakapan untuk melakukan 
muamalat, seperti baligh, berakal, dan tidak mahjur alaih. 
Dalam prakti utang piutang nodakno yang dilakukan oleh 
kreditur dan debitur di Desa Boloagung Kecamatan Kayen Kabupaten 
Pati ini kedua belah pihak sudah memenuhi syarat sebagai muqriḍ dan 
muqtariḍ. Mereka sudah baligh, berakal dan sudah memiliki 
kecakapan dalam melakukan muamalat. 
b. Ma‟qud Alaih 
Menurut jumhur ulama yang terdiri atas Malikiyah, Syafi‟iyah 
dan Hanabilah yang menjadi objek akad dalam qarḍ sama dengan 
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objek salam baik berupa barang-barang yang ditakar (makilat) dan 
ditimbang (mauzurut) maupun qimiyat (barang-barang yang tidak ada 
persamaanya seperti hewan, barang-barang dagangan dan barang yang 
dihitung atau dengan perkataan lain. Setiap barang yang boleh 
dijadikan objek jual beli boleh pula dijadikan objek akad qarḍ.107 
c. Praktik utang piutang nodakno menggunakan uang tunai dengan 
patokan harga gabah. Baik saat kreditur memberikan pinjaman 
maupun saat debitur mengembalikan pinjaman keduanya sama-sama 
menggunakan uang tunai. Sehingga sudah sesuai dengan ketentuan 
Ma‟qud Alaih. 
d. Ijab Qabul 
Qarḍ adalah suatu akad kepemilikan atas harta. Oleh karena 
itu, akad tersebut tidak sah kecuali dengan adanya ijab dan qabul, sama 
seperti akad jual beli dan hibah. Shighat ijab bisa dengan 
menggunakan lafal qarḍ atau utang atau pinjam dan salaf atau utang 
atau dengan lafal yang mengandung arti kepemilikan.
108
 
Ijab qabul juga diterapkan dalam utang piutang nodakno di 
Desa Boloagung Kecamatan Kayen Kabupaten Pati juga sudah 
dilakukan antara kedu belah pihak, yaitu kreditur dan debitur. 
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Kesepakatan mereka meggunakan perjanjian utang piutang secara lisan 
atau tidak tertulis karena mereka sudah saling percaya satu sama lain. 
Ijab qabul dengan jenis lisan sudah termasuk salah satu jenis ijab 
qabul. 
2. Analisi Syarat-Syarat Qarḍ  dalam Praktik Utang Piutang Nodakno 
Syarat-syarat qarḍ antara lain, yaitu:109 
d. Besarnya pinjaman qarḍ  harus diketahui dengan takaran, timbangan, 
atau jumlahnya. 
e. Sifat pinjaman qarḍ  dan usianya harus diketahui jika dalam bentuk 
hewan. 
f. Pinjaman qarḍ  tidak sah dari orang yang tidak memiliki sesuatu 
yang bisa dipinjamkan atau orang yang tidak normal akalnya. 
Syarat sahnya qarḍ  ialah bahwa pemberi pinjaman harus orang 
yang boleh memberi harta. Syarat lainnya ialah mengetahui jumlah dan 
ciri-ciri harta yang dipinjamkan agar seorang peminjam bisa 
mengembalikan ganti yang serupa kepada pemiliknya. Sebab qarḍ  akan 
menjadi hutang yang ditanggung si peminjam dan ia harus 
mengembalikannya begitu ia mampu tanpa diundur-undur.
110
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Syarat-syarat yang disebutkan di atas keseluruhan sudah diterapkan 
dalam praktik utang piutang nodakno. Barang yang dipinjamkan sudah 
diketahui takarannya atau jumlahnya dan disepakati antara kedua belah 
pihak. Uang pinjaman juga dari kreditur (pengepul beras) yang tidak 
dalam kategori kurang akal, mereka memiliki akal yang normal. Harta 
yang dipinjamkan juga serupa dengan harta yang akan dikembalikan 
kepada kreditur, yaitu berupa uang tunai. Sehingga praktik utang piutang 
nodakno sudah memenuhi syarat qarḍ. 
3. Analisis Tambahan dalam Qarḍ 
Pengembalian barang pinjaman diwajibkan dengan pengembalian 
yang seimbang kadarnya. Oleh karena itu, kedua belah pihak disyaratkan 
harus mengetahui kadar dan sifat barang yang dipinjamkan. Tujuannya 
adalah agar keseimbangannya benar-benar bisa diwujudkan. Dasar hukum 
pengembalian barang pinjaman, baik yang berpotensi riba ataupun bukan, 
kadarnya harus sama, tidak boleh lebih sedikit, juga tidak boleh 
berkualitas atau lebih jelek. Namun demikian, kelebihan kadar dan sifat, 
asalkan tidak disyaratkan, masih dibolehkan.111 
Pelunasan atau pembayaran kembali hutang wajib dilakukan sesuai 
isi perjanjian yang telah menjadi kata sepakat kedua belah pihak. Pada 
saat pelunasan yang wajib dikembalikan hanya sebesar hutang yang 
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diterima. Dan karena tidak dibenarkan dalam perjanjian berisikan 
tambahan melebihkan dari jumlah yang diterima, maka 
pengembaliannyapun dilarang memberikan penambahan. Tetapi kalau 
yang berhutang atas kemauannya melebihkan jumlah pembayaran itu 
boleh diterima dan merupakan kebaikan bagi yang berhutang.112 
Teori di atas apabila digunakan untuk meninjau praktik utang piutan 
nodakno, maka uang piutang ini tidak dibenarkan katika pengembalian 
utang saat mengikuti naiknya harga gabah dari nilai pinjaman ketika 
debitur meminjam uang kepada kreditur. Dikarenakan adanya tambahan 
yang dibayarkan kepada kreditur dan hal ini disepakati oleh kedua belah 
pihak. 
Sehingga dalam praktik utang piutang nodakno dapat mengandung 
unsur riba yang diharamkan dalam syariat Islam ketika adanya tambahan 
dalam pelunasan pengembalian utang yang telah disepakati oleh kreditur 
dan debitur.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis mengenai praktik utang piutang nodakno 
yang ditinjau dari fiqih muamalah di desa Boloagung Kecamatan Kayen 
Kabupaten Pati, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Proses utang piutang nodakno yang dilakukan masyarakat desa 
Boloagung dilakukan hingga sekarang karena mereka para debitur merasa 
mudah dan cepat mencari utang ketika mereka sedang membutuhkan 
uang untuk keperluan sawahnya. Dalam praktik utang piutang nodakno 
ada kesepakatan antar kedua belah pihak, yaitu kreditur dan debitur. 
Dimana kesepakatan ini disetujui oleh pihak debitur karena merasa hal 
tersebut bukan beban dan tidak dipermasalahkan bagi mereka. 
Kesepakatan dalam praktik nodakno  adalah menggunakan harga gabah 
yang dijadikan sebagai patokan dalam membayar utang kepada kreditur 
(pengepul gabah). Ketika debitur memberikan utang kepada debitur dan 
saat pembayaran utang harga gabah sedang naik dan lebih mahal dari 
harga ketika debitur memberikan utang, maka jumlah uang yang harus 
dikembalikan oleh debitur sama besarnya dengan harga gabah saat itu 
(ikut naik). Namun ketika saat pengembalian utang harga gabah sedang 
turun atau lebih rendah jumlahnya dibandingkan dengan harga gabah saat 
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debitur meminjam uang, maka saat pembayaran utang debitur harus 
Membayar utang sesuai dengan jumlah uang yang dipinjam dan tidak 
mengukuti harga gabah yang saat itu sedang turun. Begitulah praktik 
utang piutang nodakno  yang selama ini terjadi yang berlangsung cukup 
lama. 
2. Jika dilihat dari segi rukun dan syarat sahnya dalam praktik utang piutang 
nodakno ini sudah memenuhi ketentuan hukum Islam yang berlaku. 
Mulai dari „aqiḍ (orang yang berhutang dan berpiutang) yaitu sudah 
cakap hukum dan baligh. Kemudia Ma‟quḍ „alaihi (objek), yaitu barang 
yang dijadikan objek hutang baik uang maupun gabah sudah sah menurut 
hukum Islam karena merupakan barang ma‟dūdāt, mākilāt, mauzūnāt. 
Namun jika dilihat dari ketentuan pengembalian utang piutang nodakno, 
akan menjadi tidak diperbolehkan. Ketika pelunasan utang harga gabah 
sedang naik daripada harga gabah ketika debitur memberikan utang, maka 
pelunasan utang juga ikut naik seharga gabah. Ini yang akan menjadikan 
praktik utang piutang nodakno menimnulkan unsur riba. Dalam praktik 
utang piutang nodakno ini yang dijadikan patokan adalah harga gabah 
pada saat itu. Hal ini akan bersifat tolong menolong seperti halnya sifat 
qarḍ, kreditur sebagai pihak penolong dan debitur yang dianggap lemah 
sebagai pihak yang ditolong. Ini terjadi ketika saat membayar utang oleh 
debitur kepada kreditur harga gabah sama atau bahkan lebih rendah dari 
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harga saat debitur utang. Tidak ada tambahan dalam praktik saat harga 
turun atau sama. Sehingga tidak ada tambahan dalam membayar utang 
piutang, yang ada hanya proses tolong menolong dalam praktik nodakno 
ini. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, peneliti menyarankan kepada 
beberapa pihak terkait, antara lain: 
1. Mahasiswa 
Disarankan kepada mahasiswa dengan program studi terkait bisa 
memberikan masukan mengenai praktik utang piutang yang prosesnya 
seperti yang terjadi di Desa Boloagung Kecamatan Kayen Kabupaten Pati 
yang disebut utang piutang nodakno. 
2. Pihak kreditur dan debitur 
Dirasankan kepada pihak kreditur (pengepul gabah) dan debitur saat 
meminjam uang sebaiknya tidak perlu dengen kesepakatan ketika harga 
gabah naik maka saat membayar utang ikut naik sesuai dengan harga 
gabah saat itu. Akan lebih baik jika memang pihak kreditur yang berniat 
mengutangi karena untuk tolong menolong sepenuhnya, maka pihak 
debitur saat membayaran utang boleh memberikan lebih dari nominal 
utang dengan niat hibah atau hadiah bukan karena kesepakatan adanya 
tambahan dari awal. 
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3. Peneliti lain 
Disarankan kepada peneliti lainnya untuk bisa mengembangkan 
sebuah penelitian yang lebih baik lagi tentang utang piutang dengan 
sistem seperti praktik nodakno ini dengan masukan yang positif.  
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Lampitan 1 
Tanggal  : 1 September 2019 
Topik   : Wawancara dengan salah satu debitur 
Informan  : Ibu Sarmi 
Lokasi Wawancara : Rumah Ibu Sarmi  
Waktu   : 08.00-09.00 WIB 
Hasil Wawancara : 
1. Sejak kapan anda melakukan praktik utang piutang nodakno? 
“sudah lama mas, saya meminjam uang itu sekitar tahun 2012” 
2. Bagaimana proses anda meminjam uang kepada pengepul gabah? 
“biasanya pas pengepul itu lewat depan rumah saya panggil dan saya 
nembung kalau mau pinjam uang. Karena lagi tidak ada uang untuk membeli 
obat, tuku wong tandur” 
3. Apakah ada syarat-syarat tertentu dalam utang piutang nodakno? 
“syarat tidak ada hanya ya itu kalau pas balike utang kebetulan harga gabah 
naik bayare ya naik. Tapi kan tidak banyak juga” 
4. Kapan waktu pengembalian pinjaman? 
“membayar utangnya ya pas saya udah panen” 
5. Apa alasan anda melakukan utang piutang nodakno? 
“alasannya ya itu tadi untuk beli obat sawah, beli macem-macem kebutuhan 
sawah, bayar buat tandur dan panen” 
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6. Apa kekurangan dan kelebihan dari praktik nodakno? 
Menurut saya tidak ada kekurangannya. Malah ada kelebuhannya ya itu kan 
bisa membantu saat ada yang kesusahan dan membutuhkan” 
7. Kenapa anda memilih utang piutang nodakno daripada yang lain? 
“karena sangan mudah prosesnya tidak perlu menunggu lama, tidak perlu 
memakai jaminan. Kalau di tempat lain apalagi dibank itu kan susah lama 
tidak langsung dapat uangnya” 
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Lampiran 2 
Tanggal  : 1 September 2019 
Topik   : Wawancara dengan salah satu debitur 
Informan  : Ibu Sukini 
Lokasi Wawancara : Rumah Ibu Sukini  
Waktu   : 11.00-12.00 WIB 
Hasil Wawancara : 
1. Sejak kapan anda melakukan praktik utang piutang nodakno? 
“sudah lama sekali, saya sudah ambil pinjaman sekitar 5 kali” 
2. Bagaimana proses anda meminjam uang kepada pengepul gabah? 
“prosesnya ya saya pergi ke rumah pengepul kan dekat tetangga sini, 
kemudian bilang kalau mau meminjam uang. Sudah seperti itu” 
3. Apakah ada syarat-syarat tertentu dalam utang piutang nodakno? 
“tidak ada syarat tertentu” 
4. Kapan waktu pengembalian pinjaman? 
“utangnya dikembalikan pas saya sudah selesai panen gabah” 
5. Apa alasan anda melakukan utang piutang nodakno? 
“maminjam uang ya kita lagi butuh, untuk keperluan sawah terutama” 
6. Apa kekurangan dan kelebihan dari praktik nodakno? 
“adanya kelebihan menurut saya karena ya mudah prosesnya tidak perlu 
susah-susah mencari pinjaman” 
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7. Kenapa anda memilih utang piutang nodakno daripada yang lain? 
“karena ya tetangga sendiri pengempulnya, sudah kenal dan sering diberi 
pinjaman juga” 
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Lampiran 3 
Tanggal  : 2 September 2019 
Topik   : Wawancara dengan salah satu debitur 
Informan  : Pak Sukijan 
Lokasi Wawancara : Rumah Pak Sukijan  
Waktu   : 09.00-10.00 WIB 
Hasil Wawancara : 
1. Sejak kapan anda melakukan praktik utang piutang nodakno? 
“sejak sekitar tahun 2007” 
2. Bagaimana proses anda meminjam uang kepada pengepul gabah? 
“bilang ke pengepul kalau mau pinjam uang kalau ada” 
3. Apakah ada syarat-syarat tertentu dalam utang piutang nodakno? 
“syarat tertentu yang susah tidak ada, saya merasa pinjaman ini tidak susah” 
4. Apa alasan anda melakukan utang piutang nodakno? 
“alasan meminjam uang untuk sepagai pegangan kalau uang habis untuk 
keberluan beli obat sawah dan lainnya” 
5. Kapan pengembalian pinjaman” 
“pelunasan utangnya itu kalau udah panen” 
6. Apa kekurangan dan kelebihan dari praktik nodakno? 
“kekurangannya saya rasa tidak ada. Kalau kelebihannya ya sangat mudah dan 
langsung dapat uangnya” 
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7. Kenapa anda memilih utang piutang nodakno daripada yang lain? 
“karena dari dulu kalau pinjam uang ya seperti ini lebih mudah. Tidak perlu 
ke lembaga yang syaratnya banyak” 
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Lampiran 4 
Tanggal  : 2 September 2019 
Topik   : Wawancara dengan salah satu kreditur 
Informan  : Pak Ruslan 
Lokasi Wawancara : Rumah Pak Ruslan  
Waktu   : 15.00-16.00 WIB 
Hasil Wawancara : 
1. Sejak kapan anda melakukan praktik utang piutang nodakno? 
2. Bagaimana proses anda meminjam uang kepada pengepul gabah? 
3. Apakah ada syarat-syarat tertentu dalam utang piutang nodakno? 
4. Apakah selama ini debitur saat mengembalikan utang ketika harga gabah naik 
atau ketika gabah turun? 
5. Kenapa anda memberikan pinjaman? 
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Lampiran 5 
Tanggal  : 3 September 2019 
Topik   : Wawancara dengan salah satu tokoh agama 
Informan  : Pak Imam Suroso 
Lokasi Wawancara : Rumah Pak Imam Suroso  
Waktu   : 19.30-20.30 WIB 
Hasil Wawancara : 
1. Apa yang anda ketahui tentang praktik utang piutang nodakno? 
2. Bagaimana menurut anda tentang proses tersebut? 
3. Sejak kapan anda mengetahui adanya nodakno? 
4. Bagaimana pendapan anda mengenai proses pengembalian uatng nodakno? 
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